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ABSTRAK

Dampak Jual Beli Sawah Akibat Kebutuhan Ditinjau Dari Ekonomi Islam
(Studi di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan)

Yuliana Firianti
NIM.1516610039

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Dampak Jual Beli Sawah di
Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian
bahwa : (1) Faktor-faktor Penyebab jual beli sawah akibat kebutuhan di
Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan karena masyarakat ingin
memenuhi kebutuhan sehari-harinya, kebutuhan anak sekolah dan ingin mengikuti
anaknya tes Pegawai Negeri. (2) Dampak jual beli sawah akibat kebutuhan
masyarakat di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan tidak baik bagi
masyarakat, karena kebanyakan dari mereka kehilangan mata pencarian. (3)
Tinjauan Ekonomi Islam terhadap jual beli sawah akibat kebutuhan di Kecamatan
Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan belum sesuai dengan ekonomi islam.

Kata Kunci :Jual Beli, Peran Kebutuhan, Ekonomi Islam
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam bermasyarakat manusia diharuskan saling tolong-menolong,

saling bantu-membantu antara satu dengan yang lainnya. Sebagai makhluk

sosial, manusia memberikan andilnya kepada yang lain, saling berhubungan

dengan yang lainnya untuk mencapai kemajuan dalam kehidupannya. Manusia

akan mengalami kesulitan tanpa adanya bantuan atau kerjasama dari orang lain.

Allah  telah menghalalkan yang baik-baik kepada para hambanya dan

mengharamkan kepada mereka yang jelek-jelek. Padahal segala yang dihalalkan

dapat menjadi kompensasi yang baik dan penuh berkah. Segala yang

disyariatkan oleh Allah dapat menggantikan apapun yang diharamkan oleh

Allah.1

Di dalam kehidupan yang sangat beragam ini, banyak ditemukan orang

yang merasa kebutuhan hidupnya tidak terpenuhi. Untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya yang sangat beragam, manusia dapat membeli atau saling melakukan

tukar menukar barang untuk memperoleh aset yang dibutuhkan, yang biasa

disebut dengan jual beli ataupun bisa sewa-menyewa. Pada prinsipnya hukum

jual beli dibolehkan. Prinsip jual beli tersebut disebutkan dalam Al-Qur‟an pada

surat Al-Baqarah ayat 275:

1 Abdullah Al-Mushlih, Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam , Terj. Abu
Umar Basyir (Jakarta: Darul Haq, 2001), h. 5.

1
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             
               
                
             

Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghunipenghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya”(QS. Al-Baqarah:275)2

Ayat ini menerangkan bahwa transaksi jual beli di dalam islam sangat

diperbolehkan. Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Dan kita

diharamkan untuk mencari harta dengan cara yang bathil seperti menipu,

mencuri, riba atau dengan jalan yang tidak dibenarkan oleh Allah. Jika kita

bermuamalah secara kredit, pesan barang dan sejenisnya hendaklah

menuliskannya.3

Jual beli adalah pertukaran suatu macam harta tertentu dengan jenis harta

lain secara seimbang menurut nilainya, disertai akad yang mengarah pada

pemilikan hak milik terhadap masing-masing harta itu dengan asas saling

ridho/rela sesuai dengan aturan dan ketentuan hukum.4

2 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya (Jakarta: PT Intermasa, 1985),
h. 157.

3 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta:Gaya Media Pratama,2000), h. 111.
4 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah… , h. 112.
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Jual beli memiliki arti transaksi tukar menukar barang atau uang yang

berakibat pada beralihnya hak milik barang atau uang. Prosesnya dilaksanakan

dengan akad, baik secara perbuatan maupun ucapan lisan. Dalam Fiqih Sunnah,

jual beli sendiri adalah tukar menukar harta (apapun bentuknya) yang dilakukan

mau sama mau atau sukarela atau proses mengalihkan hak milik harta pada

orang lain dengan kompensasi atau imbalan tertentu. Menurut fiqh sunnah, hal

ini boleh dilakukan asalkan masih dalam koridor syariat. Seperti harta dan

barang yang dijual belikan adalah halal, bukan benda haram, atau asalnya dari

jalan yang haram.5

Sedangkan kebutuhan adalah suatu yang dibutuhkan manusia dalam

rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya dan menjalankan fungsinya

yaitu menjalankan tugasnya sebagai hamba Allah dengan beribadah secara

maksimal. Karena ibadah kepada Allah adalah wajib, maka berusaha untuk

memenuhi kebutuhan agar kewajiban itu terlaksana dengan baik, hukumnya

menjadi wajib juga, sebagaimana kaidah yang berlaku.6

Konsep kebutuhan dalam Islam bersifat dinamis merujuk pada tingkat

ekonomi yang ada pada masyarakat. Pada tingkat ekonomi tertentu sebuah

barang yang dulu dikonsumsi akibat motivasi keinginan, pada tingkat ekonomi

yang lebih baik barang tersebut telah menjadi kebutuhan7

Kecamatan Air Nipis memiliki luas lahan menurut jenis penggunaan

lahan di Kecamatan Air Nipis pada tahun 2017 terdiri dari lahan sawah 1.830 ha,

lahan pertanian bukan sawah 17.597 ha dan 901 ha lahan bukan pertanian yang

5 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Islam, (Jakarta:Sinar Grafika, 1994 ).h. 34.
6 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh II (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2008). h. 213
7 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh II… , h. 214.
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meliputi rumah, bangunan, halaman, hutan negara, rawa- rawa (tidak ditanami),

dan lainnya.  Luas panen lahan Padi Sawah pada tahun 2017 di Kecamatan Air

Nipis adalah 3.496 ha dengan produksi 17.085 ton. Mengalami kenaikan

produksi sebesar 3.109 ton jika dibandingkan dengan tahun 2016.8

Transaksi jual beli tanah sawah ini sering kali terjadi pada masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi ditemukan masalah yang berkaitan dengan transaksi

jual beli tanah sawah tersebut di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu

Selatan dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu

selatan sendiri dan sekitarnya. Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa

kebanyakan masyarakat menjual sawah untuk kebutuhan darurat antara lain

untuk anaknya bekerja yaitu mengikuti tes CPNS. Sehingga masyarakat desa

Kecamatan Air Nipis menjual sawahnya dengan cepat dan murah.9 Oleh karena

itu peneliti ingin meneliti mengenai jual beli karena kebutuhan darurat tes

anaknya dengan judul skripsi “ Dampak Jual Beli Sawah Akibat Kebutuhan

Ditinjau Dari Ekonomi Islam” .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan pokok

permasalahan yang akan diteliti yaitu:

1. Apakah faktor penyebab jual beli sawah akibat kebutuhan ?

2. Bagaimana dampak jual jual beli sawah akibat kebutuhan?

8 Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Selatan
9 Wawancara dengan masyarakat Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan



5

3. Bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap jual beli sawah akibat

kebutuhan?

C. Tujuan Masalah

1. Untuk mengetahui apakah faktor penyebab jual beli sawah akibat.

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak jual beli sawah akibat kebutuhan.

3. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap jual beli

sawah akibat kebutuhan.

D. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini juga diharapkan adanya manfaat yang diperoleh

sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian yang diharapkan berguna bagi perkembangan ilmu

pengetahuan mengenai dampak jual beli sawah akibat kebutuhan ditinjau

dari ekonomi islam.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi penulis, dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan pengalaman

baru dalam penelitian mengenai dampak jual beli sawah akibat

kebutuhan ditinjau dari ekonomi islam `

b. Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini diharapakan dapat

dijadikan sebagai refrensi dan pengetahuan tentang dampak jual beli

sawah akibat kebutuhan ditinjau dari ekonomi islam.
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E. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan berjudul “Dampak Jual Beli Sawah Akibat

Kebutuhan Ditinjau Dari Ekonomi Islam”. Penelitian ini tentu tidak lepas dari

penelitian terdahulu yang dijadikan pandangan dan juga referensi. Adapun

refrensi penelitian yaitu:

Skripsi Anis Wijiyanti berjudul “ Praktik Jual Beli Air PDAM di Kota

Semarang “ yang menyimpulkan bahwa Praktek jual beli air di Perusahaan

Daerah Air Minum Kota Semarang menunjukkan tidak adanya pertentangan

dengan hukum Islam karena jual beli air sesuai dengan rukun dan syarat yang

telah digariskan dalam fiqh dan sesuai dengan konsep jual beli. Karena dalam

ruang lingkup muamalah adalah prinsip an-taradhin, yaitu saling ridho atau

suka sama suka. Sistem jual beli air di PDAM Kota Semarang sesuai dengan

syarat dan rukun yang telah ditetapkan oleh syari'at Islam dalam sistem jual

beli, sehingga dapat dinyatakan akad yang sah, di mana Perusahaan Daerah

Air Minum Kota Semarang sebagai pihak penjual dan konsumen/pelanggan

sebagai pihak pembeli.10

Skripsi Hardiansyah dengan judul “ Tinjauan hukum Islam Terhadap

Jual Beli air Irigasi Sumur Pompa Sawah di Desa Banyukambang Kecamatan

Wonosari Kabupaten Ponorogo“ yang dibahas oleh Hardiansyah. Dalam

skripsi tersebut dijelaskan bahwa transaksi jual beli air pompa sawah di Desa

Banyukambang Kecamatan Wonosari Kabupaten Ponorogo dengan akad

pembayarannya per jam atau ditangguhkan sampai masa panen tiba adalah

10 Anis Wijayanti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek  Jual Beli Air Perusahaan Air
Daerah (PDAM) Kota Semarang,( Semarang: IAIN Walisongo), 2004
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diperbolehkan karena menurut fiqih syarat dan rukun jual beli tersebut telah

terpenuhi. Begitu juga akad yang pembayarannya ditangguhkan sampai masa

panen tiba dengan dibayar memakai hasil panen adalah dibolehkan karena

sudah sesuai dengan hukum fiqih.11

Jurnal yang berjudul Faktor-Faktor Yang Memotivasi Petani Menjual

Lahan. Penelitian ini membahas mengenai bahwa faktor yang paling

signifikan berpengaruh pada motivasi petani menjual lahannya adalah terkait

motivasi urusan bisnis. Mekanisme transaksi oleh pembeli dilakukan baik

langsung maupun tidak langsung (melalui pihak ketiga), melalui biong, tokoh,

aparat, dan perantara lainnya. Motif pembelian adalah untuk investasi

(menyimpan uang dalam bentuk barang), pembangunan perumahan, dan

peruntukan lain. Penggunaan uang hasil penjualan bersifat konsumtif (70%)

serta untuk modal usaha dan pendidikan (30%). Transaksi dan konversi lahan

pertanian telah berdampak pada struktur penggunaan lahan, aspek ekonomi

dalam bentuk bertambahnya uang beredar di desa, aspek sosial budaya berupa

timbulnya pengangguran baru, dan aspek ekologi yaitu berkurangnya wilayah

resapan di daerah suburban. Diperlukan penelitian lanjutan yang lebih luas dan

lebih mendalam untuk mengetahui fenomena transaksi lahan yang terjadi saat

ini pada skala regional dan nasional.12

Jurnal internasional yang berjudul “Evaluating the Quality of C2C

Online Buy and Sell Websites Using Dimensions of E-Quality “. Hasil dari

11 Hardiansyah, Tinjauan hukum Islam Terhadap Jual Beli air Irigasi Sumur Pompa
Sawah di Desa Banyukambang Kecamatan  Wonosari Kabupaten Ponorogo, (Ponorogo: STAIN
Ponorogo), 2014

12 Jurnal Nasional faktor-faktor yang memotivasi petani menjual lahan dan dampaknya di
daerah suburban
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penelitian ini menjelaskan bahwa Jutaan pengguna Internet di seluruh dunia

terlibat dalam pembelian dan penjualan berbagai produk menggunakan situs

web jual beli C2C online. Tujuannya adalah untuk menentukan yang mana

dari lima belas dimensi pengguna e-kualitas dianggap penting dalam

mengevaluasi kualitas situs web tersebut. Survei dilakukan di antara pengguna

dan hasilnya menunjukkan bahwa kepercayaan, keandalan, keamanan dan

integritas sistem, kinerja, dan jaminan dianggap sangat penting dalam menilai

kualitas situs penjualan dan pembelian C2C online. Analisis faktor

mengungkapkan bahwa lima belas dimensi kualitas-e dapat dikelompokkan

menjadi tiga faktor.13

Tabel 1.1

Ringkasan Tabel Penelitian Terdahulu

No Nama

Peneliti

Judul Hasil Perbedaan

1 Anis

Wijiyanti

Praktik Jual Beli

Air PDAM di Kota

Semarang

Praktek jual beli air

di Perusahaan

Daerah Air Minum

Kota Semarang

menunjukkan tidak

adanya pertentangan

dengan hukum Islam

Variabel,

lokasi, dan

tahun

13 Jurnal Internasional Evaluating the Quality of C2C Online Buy and Sell Websites Using
Dimensions of E-Quality
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karena jual beli air

sesuai dengan rukun

dan syarat yang telah

digariskan dalam

fiqh dan sesuai

dengan konsep jual

beli.

2 Hardiansy

ah

Tinjauan hukum

Islam Terhadap

Jual Beli air Irigasi

Sumur Pompa

Sawah di Desa

Banyukambang

Kecamatan

Wonosari

Kabupaten

Ponorogo

Transaksi jual beli

air pompa sawah di

Desa Banyukambang

Kecamatan

Wonosari Kabupaten

Ponorogo dengan

akad pembayarannya

per jam atau

ditangguhkan sampai

masa panen tiba

adalah

diperbolehkan

karena menurut fiqih

syarat dan rukun jual

beli tersebut telah

terpenuhi.

Variabel,

lokasi, dan

tahun
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3 Iskandar

Andi

Nuhung

Faktor-Faktor

Yang Memotivasi

Petani Menjual

Lahan

Faktor yang paling

signifikan

berpengaruh pada

motivasi petani

menjual lahannya

adalah adanya terkait

motivasi urusan

bisnis.

Lokasi, dan

tahun

4 Willy

Zalatar

Evaluating the

Quality of C2C

Online Buy and

Sell Websites

Using Dimensions

of E-Quality

Jutaan pengguna

Internet di seluruh

dunia terlibat dalam

pembelian dan

penjualan berbagai

produk

menggunakan situs

web jual beli C2C

online.

Variabel,

lokasi, dan

tahun

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian lapangan atau field research.
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b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah pendekatan kualitatif yaitu jenis penelitian dan temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk

hitungan lainnya. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif

kualitatif akan memudahkan penulis untuk menemukan pengetahuan

terhadap suatu perilaku, fenomena, peristiwa masalah atau keadaan

tertentu yang berhubungan dengan jual beli sawah akibat kebutuhan.

2. Waktu dan Lokasi Penelitian

a. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian berlangsung dari bulan Maret 2019

sampai Juli 2019.

b. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian di Kecamatan Air Nipis Kabupaten

Bengkulu Selatan, peneliti mengambil objek penelitian disini karena

peneliti melihat terdapat masalah di Kecamatan Air Nipis.

3. Subjek/Informan Penelitian

Peneliti mengambil subjek/informasi penelitian adalah masyarakat

di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.
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4. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yakni sumber data yang di peroleh dari pihak

pertama.14 Dalam penelitian ini data primer didapat dari wawancara

atau interview kepada petani di Kecamatan Air Nipis Kabupaten

Bengkulu Selatan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari

sumber yang sudah ada.15 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

buku-buku, jurnal, dan lainnya yang relevan sebagai bahan pendukung

penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi merupakan bagian awal dalam  teknik pengumpulan data

dalam penelitian lapangan. observasi dilakukan peneliti di Kecamatan

Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan

b. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif

kualitatif dan deskriptif kuantitatif.16 Dalam peneltian ini, wawancara

dilakukan dengan cara wawancara secara langsung baik secara

14Saipuddin Azwar. Metode Penelitian. (Yogyakarta:Pustaka Belajar. 2007). h.91.
15Saipuddin Azwar. Metode Penelitian… , h. 92.
16Nana Syaodih Sukmadinata. Jenis – Jenis Penelitian. (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya. 2007). h. 216.
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terstruktur maupun wawancara bebas dengan petani di Kecamatan Air

Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan sebagai

penguatan data wawancara. Jenis – jenis data dokumentasi dapat

disesuaikan oleh kebutuhan peneliti, bisa berupa gambar–gambar, data

angka, sejarah dan dokumen–dokumen penting yang ada tentang

subyek dan situasi sosial.17

6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis interaksi,

dimana komponen reduksi data dan sajian data dilakukan bersamaan

proses pengumpulan data. Tiga tahap dalam menganalisa data, yaitu18:

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam penelitian ini

reduksi data dengan mencari masalah yang ingin diteliti dengan

observasi awal dilapangan, mengumpulkan data-data yang diperlukan.

17Mukhtar. Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif.  ( Jakarta: GP Press Group.
2013). h.199.

18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 247
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b. Data Display (Penyajian Data)

Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah

dipahami. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk

memahami apa yang terjadi merencanakan kerja selanjutnya.

c. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Data yang telah terkumpul dianalisis secara

kualitatif untuk ditarik suatu kesimpulan. Dari hasil wawancara,

observasi lapangan maupun data-data lain yang berkaitan dengan

dampak jual beli. Dimana data yang berhasil penelitian kumpulkan

dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di lokasi penelitian,

selanjutnya dianalisis dan kemudian disajikan secara tertulis dalam

laporan tersebut. Penerapannya adalah dengan cara pengelolaan data

yang masih umum yang berupa jawaban dari masyarakat di

Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari 5 bab, yang terbagi

atas sub bab dengan perincian sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini memaparkan tentang latar belakang masalah

yaitu bagian yang menjelaskan alasan-alasan mengapa

penelitian penting untuk dilakukan. Dilanjutkan dengan
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merumuskan masalah. Kemudian merumuskan tujuan

penelitian sehingga masalah dapat terpecahkan.

Memaparkan manfaat dan kegunaan penelitian baik secara

praktis maupun teoritis. Selanjutnya penelitian terdahulu

sebagai referensi penelitian yang akan dilakukan. Kemudian

dilanjutkan dengan pemaparan metode penelitian yang akan

digunakan. Kemudian terakhir pada bab ini membahas

tentang sistematika penulisan.

BAB II : KAJIAN TEORI

Pada bab ini berisikan kajian teori yang dibangun secara

sistematis dan relevan sehingga dapat digunakan dalam

mengumpulkan data-data penelitian secara efisien dan

efektif.

BAB III : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian

yang terdiri dari gambaran umum Kecamatan Air Nipis

Kabupaten Bengkulu Selatan.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan

mengenai dampak jual beli sawah akibat kebutuhan

dharuriyat ditinjau dari ekonomi islam yang memaparkan

data penelitian yang dapat menjawab rumusan masalah.
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BAB V         : PENUTUP

Pada bab ini merupakan bab penutup berisikan kesimpulan

yang akan memaparkan jawaban ringkas dari rumusan

masalah dan saran yang akan memaparkan masukan-

masukan yang dapat membangun bagi kegiatan jual beli

Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Jual Beli

1. Pengertian Jual Beli

Sebagai mahluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari aktifitas jual

beli untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Jual beli dalam Islam

termasuk dalam kajian mu’amalah, dimana jual beli secara etimologi

diartikan sebagai Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).1

Menurut (terminologi) yang dimaksud dengan jual beli adalah

sebagai berikut.

1. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan

melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling

rela.

2. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar-menukar yang sesuai dengan

aturan syara‟.2

Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-bai‟ yang berarti

menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafad

al-bai‟ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian

1 Ibnu Mas'ud Dan Zainal Abidin, Fiqh Madzhab Syafi'i, (Bandung; Pustaka Setia, 2000),
h. 22

2 Hendi Suhendi, Fiqih Mu‟amalah, (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 1997), h. 67

17
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lawanya, yakni kata asy syira (beli). Dengan demikian kata al-bai‟ berarti

jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.3

Dari dua suku kata yaitu jual dan beli dimana kata “jual” memiliki

arti perbuatan menjual dan kata “beli” yang bermakna perbuatan membeli.

Meskipun dua kata tersebut bertolak belakang namun makna dari

perbuatan jual beli telah lazim di masyarakat.4

Dengan demikian perkataan jual beli menunjukan adanya dua

perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan pihak lain

membeli, maka dalam hal ini terjadilah peristiwa hukum jual beli.5

Sehingga dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah pertukaran

suatu macam harta tertentu dengan jenis harta lain secara seimbang

menurut nilainya, disertai akad yang mengarah pada pemilikan hak milik

terhadap masing-masing harta itu dengan asas saling ridho/rela sesuai

dengan aturan dan ketentuan hukum.

2. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli sebagai interaksi tolong-menolong sesama manusia

memiliki landasan yang kuat. Pada prinsipnya jual beli dalam Islam

hukumnya adalah diperbolehkan. Prinsip hukum itu tersebut dalam Al

Qur’an. Q.S Al-Baqarah 275.

3 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta:Gaya Media Pratama,2000), h. 111.
4 Ibnu Mas'ud Dan Zainal Abidin, Fiqh Madzhab Syafi'i… , h. 23
5 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Islam, (Jakarta:Sinar Grafika, 1994 ).h. 33.
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           
               
                
             

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya”(QS. Al-Baqarah:275)6

Dari ayat ini dapat disimpulkan bahwa allah menghalalkan jual beli

dan mengharamkan riba dalam kegiatan muamalat. Karena riba merupakan

perbuatan yang keji sehingga seseorang yang makan riba merupakan

penghuni neraka.

Selanjutnya jual beli juga dijelaskan dalam Q.S. An-Nissa 29

sebagai berikut:

               
         
  

6 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya (Jakarta: PT Intermasa, 1985),
h. 157.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang berlaku suka-sama suka di antara kamu.(Q.S . An-Nissa

:29)7

Dari firman Allah di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Allah

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Dan kita diharamkan

untuk mencari harta dengan cara yang bathil seperti menipu, mencuri, riba

atau dengan jalan yang tidak dibenarkan oleh Allah. Jika kita

bermuamalah secara kredit, pesan barang dan sejenisnya hendaklah

menuliskannya.

Hadist Rasulullah SAW juga menjelaskan tentang praktik jual beli.

عَنْ  رِفاَعَةَ  بْنِ  رَافعٍِ  رَضِيَ  اللهُ  عَنْھُ  أنََّ  النَّبيُِّ  صَلَّى اللهُ  عَلیَْھِ  وَسَلَّمَ  سُئلَِ 

الْكَسْبِ  أفَْضَلُ  ؟ :قاَلَ  عَمَلُ  جُلِ  الرَّ بیِدَِهِ  وَكُلُّ  بیَْعٍ  مَبْرُوْرٍ 

Artinya : Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra. Ia berkata, bahwasannya
Rasulullah  SAW pernah ditanya: Usaha apakah yang paling halal itu (ya
Rasulullah ) ? Maka beliau menjawab, “Yaitu pekerjaan seseorang
dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli itu baik.” (HR. Imam
Bazzar. Imam Hakim menyatakan shahihnya hadits ini)8

Berdasarkan hadist di atas bahwa jual beli menurut rasulullah Saw

adalah sesuatu yang baik dan halal apabila dikerjakan dengan baik. Jual

beli dapat dikatakan baik apabila memenuhi rukun dan syarat jual beli

yang telah ditetapkan oleh islam.

7 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya… , h. 200.
8 Abd Arrahmân al-Jazirî, Kitab al-Fiqh ‘alâ al-Mazâhib al-Arba’ah, (Beirut: Dâr al-Fikr,

1972). h.456



21

3. Rukun dan Syarat Jual Beli

a. Rukun Jual Beli

Dalam melaksanakan suatu perikatan (jual beli) terdapat rukun dan

syarat yang harus dipenuhi. Secara bahasa rukun adalah “yang harus

dipenuhi untuk syahnya suatu pekerjaan”. Rukun jual beli terdiri dari

empat yaitu:

1. Orang yang berakad (penjual dan pembeli)

Tentunya salah satu penyebab adanya sebuah transaksi adalah

dua orang atau lebih yang melakukannya. Dalam urusan transaksi

jual beli maka ada penjual dan pembeli yang melakukan transaksi.

Jika tidak ada keduanya maka tidak akan terjadi jual beli. Syarat

penjual dan juga pembeli diantaranya:

a. Berakal sehat yang artinya orang bodoh atau orang gila tidak

termasuk sah jika melakukan jual beli.

b. Baligh atau dewasa yang mana artinya anak kecil tidak sah jika

melakukan transaksi jual beli.

c. Berdasarkan kemauan sendiri, yakni menjual atau membeli

sesuatu berdasarkan keinginan pribadi bukan paksaan. Jika

menjual atau membeli berdasarkan paksaan maka tidak akan

sah.

d. Tidak mubazir yang artinya kegiatan transaksi harus ada

manfaatnya.



22

2. Sighat (lafal ijab dan qabul)

Ijab dan qabul harus selalu ada di dalam transaksi jual beli.

Ijab adalah pernyataan pembeli dalam menetapkan harga barang

dagangannya. Sementara Kabul adalah keputusan penjual akan

persetujuan harga yang ditetapkan penjual. Syarat ijab dan qabul

yakni:

a. Ucapannya bersambung antara ijab dan qabul

b. Ada kesesuaian antara ijab dan qabul

c. Tidak disangkut pautkan dengan hal lain

d. Tidak memakai jangka waktu

3. Ada barang yang diperjual-belikan (ma‟qud „alaih)

Transaksi jual beli tentunya ada barang yang dilibatkan. Jika

tidak ada barang maka tidak aka nada transaksi jual beli. Selain

barang jual beli juga bisa bermacam-macam sesuai kebutuhan dan

tentunya bukan sesuatu yang haram untuk diperjual belikan. Syarat

barang yang diperjual belikan diantaranya:

a. Barang adalah milik sah dari penjual

b. Barang yang dijual suci atau tidak najis seperti anjing, babi,

arak, dan lainnya.

c. Barang yang diperjual belikan ada manfaatnya

d. Barang yang diperjual belikan berwujud nyata atau dapat

diserahterimakan

e. Kualitas barang yang dijual jelas
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4. Ada nilai tukar pengganti barang

Dalam melakukan jual beli tentunya ada transaksi serah terima

yang dilakukan. Jika penjual memperdagangkan barangnya maka

pembeli memberikan sesuatu yang setimpal yang disebut sebagai

alat transaksi. Saat ini alat transaksi sah yang diperbolehkan untuk

transaksi jual beli adalah uang.

Dalam suatu perbuatan jual beli dari keempat rukun ini hendaklah

dipenuhi, sebab apabila salah satu rukun tidak dipenuhi, maka

perbuatan tersebut tidak dikategorikan sebagai perbuatan jual beli.9

b. Syarat Jual Beli

Syarat adalah sesuatu yang bergantung pada kondisi yang akan

datang. Syarat dalam konsepsi pemahaman fuqaha adalah sesuatu yang

ketidak adaannya mengharuskan ketidak adaan suatu hukum atau suatu

sebab baik dengan menyertakan lafadz syarat ataupun tidak.10

Dalam jual beli terdapat beberapa syarat yang harus terpenuhi yaitu

syarat in‟iqad, syarat sah, syarat nafadz, dan syarat luzum. Tujuan

adanya syarat syarat tersebut untuk mencegah terjadinya pertentangan

dan perselisihan diantara pihak yang bertransaksi, menjaga hak dan

kemaslahatan kedua pihak, serta menghilangkan segala bentuk ketidak

pastian dan resiko.11

9 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo,
2003), h.118.

10 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2003), h.124

11M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam… , h.125
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Jika dalam salah satu syarat in‟iqad ini tidak terpenuhi , maka akad

menjadi fasid, jika dalam salah satu syarat nafadz tidak terpenuhi,

maka akad akan menjadi mauquf, dan jika salah satu syarat luzum

tidak terpenuhi, maka pihak yang bertransaksi memiliki hak khiyar,

meneruskan atau membatalkan akad.12

1. Syarat In‟iqad

Merupakan syarat yang harus diwujudkan dalam akad sehingga

akad tersebut diperbolehkan secara syar‟i, jika tidak lengkap maka

akad menjadi batal. Adapun syarat terjadinya akad ini meliputi

Aqid, sighat (ijab-qabul), tempat akad, dan ma‟qud alaih . Aqid

dalam jual beli diharuskan adalah orang yang berakal dan

mumayyiz. Maka tidak sah akadnya orang yang gila dan anak kecil

yang belum berakal.13

2. Syarat Nafadz

Yaitu syarat terjadinya pelaksanaan akad. Dalam akad ini

disyaratkan benda atau objek yang diperjualbelikan harus milik

akid selain itu milik akid menunjukkan bahwa benda tersebut tidak

terdapat milik orang. Jika terdapat syarat yang tak terpenuhi akad

akan menjadi mauquf.14

12 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Gema Insani, 2008),
h. 69-72

13Mardani, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia… , h. 78
14Mardani, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia… , h. 78
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3. Syarat Sikhah

Dalam hal ini terdapat syarat dimana syarat tersebut berlaku

untuk sebagian besar akad dan syarat yang berlaku untuk obyek

akad jika syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi maka akad tersebut

akan menjadi fasid. Syarat umum meliputi aqid, Shigat dan

mauqud sedangkan syarat khusus bertalian dengan obyek akad

yang meliputi barang itu sendiri bisa diserahkan bahkan untuk

obyek tertentu barang tersebut ridak mengandung gharar serta

obyek barang tersebut bisa diserahkan saat transaksi.15

4. Syarat Luzum

Pada asasnya semua akad yang telah memenuhi segala

persyaratn mengikat para pihak dan tidak boleh salah satu pihak

menarik kembali atau membatalkan tanpa persetujuan pihak

lainnya.  Suatu akad baru mempunyai kekuatan mengikat apabila ia

terlepas dari segala macam hak khiyar. Khiyar adalah hak pilih

bagi penjual dan pembeli untuk melanjutkan atau membatalkan

akad jual beli yang dilakukan.16

4. Jual Beli Yang Sah Tetapi Dilarang Agama

Jual beli ini hukumnya sah, tetapi dilarang oleh agama karena

adanya suatu sebab atau akibat dari perbuatan tersebut, yaitu :

a. Jual beli pada saat Khutbah dan shalat jum’at

15Mardani, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia… , h. 79
16Mardani, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika), 2013, h 80
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Larangan melakukan kegiatan jual beli pada saat khutbah dan

shalat jum’at ini tentu bagi laki-laki muslim, karena pada waktu itu

setiap muslim laki-laki wajib melaksanakan shalat jum’at.

b. Jual beli dengan cara menghadang di jalan sebelum sampai ke pasar

Jual beli seperti ini, penjual tidak mengetahui harga pasar yang

sebenarnya, dengan tujuan barang akan dibeli dengan harga yang

serendah-rendahnya, selanjutnya akan dijual di pasar dengan harga

setinggi-tingginya.

c. Jual beli dengan niat menimbun barang

Jual beli ini tidak terpuji, oleh karena itu dilarang, karena pada saat

orang banyak membutuhkan justru ia menimbun dan akan dijual

dengan harga setinggi-tingginya pada saat barang-barang yang ia

timbun langka.

d. Jual beli dengan mengurangi timbangan

Contoh jual beli mengurangi timbangan adalah apabila ia

bermaksud menipu, ia menjual minyak tanah dengan mengatakan satu

liter ternyata tidak ada satu liter, menjual beras 1 kg, ternyata setelah

ditimbang hanya 8 ons dan sebagainya.

e. Jual beli dengan cara mengecoh

Jual beli ini termasuk menipu sehingga dilarang, misalnya penjual

manga meletakkan manga yang bagus-bagus diatas onggokan,

sedangkan yang jelek-jelek diletakkan dibawah onggokan.

f. Jual beli barang yang masih di tawar orang lain
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Apabila masih terjadi tawar menawar antara penjual dan pembeli

hendaknya penjual tidak menjual tidak menjual barang tersebut kepada

orang lain sebaliknya apabila seseorang akan membeli suatu barang

maka hendaknya tidak ikut membeli suatu barang yang sedang ditawar

oleh orang lain, kecuali sudah tidak ada kepastian dari orang tersebut

atau sudah membatalkan jual belinya.17

5. Jual Beli Dalam Pendekatan Sosial

Manusia sebagai makhluk sosial akan selalu berkeinginan untuk

menjalin hubungan dengan mahluk soaial yang lain dengan tujuan untuk

memenuhi kebutuhan hidup, yaitu dengan cara berinteraksi

danmenjalinkomunikasi. Komunikasi merupakan proses sosial dimana

individu-individu menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan

menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka.

Salah satu fungsi komunikasi adalah komunikasi sosial, yaitu

komunikasi memiliki peran penting dalam membangun konsep diri,

aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh

kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, dan

untuk mempertahankan hubungan dengan orang lain.18

Perdagangan merupakan transaksi jual beli barang yang dilakukan

antara penjual dan pembeli di suatu tempat. Dalam proses berdagang, di

dalamnya terdapat proses interaksi, yakni komunikasi yang terjadi dalam

proses berdagang. Transaksi perdagangan dapat timbul jika terjadi

17Mardani, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia… , h 82
18 Abdul Azis Muhammad Azzam, Fiqih Muamalat, (Jakarta : Amzah, 2010), h. 22
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pertemuan antara penawaran dan permintaan terhadap barang yang

dikehendaki. Perdagangan sering dikaitkan dengan berlangsungnya

transaksi yang terjadi sebagai akibat munculnya problem kelangkaan

barang. Perdagangan juga merupakan kegiatan spesifik, karena di

dalamnya melibatkan rangkaian kegiatan produksi dan distribusi barang.

Jadi berdasarkan uraian di atas, sebagai makhluk sosial, manusia

akan selalu berkeinginan untuk menjalin hubungan dengan mahluk soaial

yang lain, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup, yaitu dengan

cara berinteraksi dan menjalin komunikasi lewat bahasa yang merupakan

sarana untuk menyatakan pikiran dan maksud keinginan individu, bahwa

bahasa telah digunakan manusia sejak zaman purba untuk berkomunikasi

dengan sesama manusia, misalnya di dalam proses perdagangan.19

6. Jual Beli Dalam Pendekatan Ekonomi

Untuk menguraikan Poin “Jual Beli Dalam Pendekatan Ekonomi”

ini penulis mendapat kesulitan dalam mencari referensi, maka dari itu

penulis berinisiatif untuk menerangkan poin tersebut melalui tempat

terjadinya jual beli yang paling besar dan riil yaitu pasar.20

Pasar secara umum adalah bertemunya penjual dan pembeli untuk

melakukan kegiatan ekonomi yaitu jual beli barang barang, jasa, ataupun

sumber daya yang lain. Pasar pada dasarnya tidak bisa diartikan sebagai

sebuah tempat atau lokasi tertentu untuk melakukan kegiatan jual beli. Hal

ini dikarenakan pasar tidak memiliki batas geografis yang jelas.

19Abdul Azis Muhammad Azzam, Fiqih Muamalat… , h. 22
20 Abdul Azis Muhammad Azzam, Fiqih Muamalat… , h.24
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Kemudahan dan kecanggihan sistem komukasi masa kini bahkan mampu

mengaburkan batasan geografis; sehingga juga memungkinkan penjual dan

pembeli tanpa harus bertatap muka/bertemu terlebiih dahulu.21

Pasar secara umum bisa diartikan sebagai suatu kegiatan atau

transaksi jual beli. Pasar dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai

besarnya penawaran dan permintaan akan suatu barang dan jasa. Dalam

artian ini, pasar tidak hanya merujuk pada penawaran dan permintaan akan

barang kebutuhan sehari-hari melainkan juga meliputi pasar modal, tenaga

kerja, uang, dan surat berharga. Peran pasar dalam perekonomian :

a. Bagi Produsen

Bagi produsen peran pasar sangat vital karena sebagi tempat

untuk mempromosikan hasil produksi atau jasa mereka. Selain itu

pasar juga menjadi tempat untuk memperlancar penjualan hasil

produksi. Dengan adanya pasar, pembeli akan dapat dengan mudah

mendapatkan barang yang mereka inginkan dari produsen tanpa harus

mendatangi tempat produksi. Selain itu, pasar juga memudahkan

produsen untuk mendapatkan barang dan jasa yang mereka butuhkan

dalam proses produksi.22

b. Bagi Konsumen

Bagi konsumen, pasar juga memiliki peran yang sama penting

yaitu sebagai tempat untuk mendapatkan barang dan jasa yang mereka

butuhkan. Konsumen tidak perlu mendatangi tempat produksi atau

21 Abdul Azis Muhammad Azzam, Fiqih Muamalat… , h. 24
22 Abdul Azis Muhammad Azzam, Fiqih Muamalat… , h. 24
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pabrik untuk mendapatkan barang dan jasa yang mereka butuhkan

karena adanya pasar. Sehingga semakin luas pasar, maka semaking

mudah bagi konsumen untuk mendapatkan barang dan jasa yang

dibutuhkan.23

c. Bagi Pembangunan

Peran pasar bagi pembangunan adalah membantu menunjang

pembagunan yang sedang berlangsung. Dalam perannya ini, pasar

membantu pengadaan barang dan jasa yang dibutuhkan dalam

pembangunan.  Pasar juga bisa digunakan sebagai sarana untuk

membantu pembangunan karena pajak dan retribusi yang ditarik

pemerintah juga digunakan untuk mendanai pembangunan negara.24

d. Bagi Sumber Daya Manusia

Kegiatan jual beli di pasar membutuhkan tenaga kerja atau

sumber daya manusia yang tidak sedikit. Banyak orang yang

menjadikan pasar sebagai tempat mereka mencari uang. Sehingga,

semakin luas pasar; kebutuhan akan tenaga kerja juga akan semakin

bertambah. Dengan semakin banyak permintaan akan tenaga kerja,

pasar juga berperan dalam mengurangi jumlah pengangguran,

membuka lapangan kerja baru, serta memanfaatkan sumber daya

manusia yang ada.25

e. Bagi pemerintah

23 Abdul Azis Muhammad Azzam, Fiqih Muamalat… , h. 25
24 Abdul Azis Muhammad Azzam, Fiqih Muamalat… , h. 25
25 Abdul Azis Muhammad Azzam, Fiqih Muamalat… , h. 25
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Selain sebagai penunjang pembangunan negara, pasar juga

berperan sebagai penambah pendapatan negara melalui pajak dan

retribusi. Selain itu, bila barang dan jasa yang tersedia di pasar juga

dikirim ke negara lain; negara akan mendapatkan tambahan

pendapatan melalui devisa. 26

Dengan demikian, peran pasar dalam perekonomian sangatlah

penting karena banyak aspek yang bergantung pada keberadaan pasar.

7. Jual Beli Yang Dilarang

Di dalam Islam ada beberapa jual beli yang dilarang yaitu:

a. Jual Beli Ketika Panggilan adzan

Tidak sah jual beli yang dilakukan ketika telah masuk

kewajiban untuk melakukan shalat jum’at. Yaitu setelah terdengar

panggilan adzan yang kedua. Allah SWT melarang jual beli, agar tidak

menjadikannya sebagai kesibukan yang menghalangi untuk

melaksanakan shalat jum’at. Dan Allah SWT mengkhususkan

melarang jual beli karena itu adalah perkara terpenting yang sering

menyebabkan kesibukan seseorang. Dan melakukan kesibukan dengan

perkara selain jual beli sehingga mengabaikan shalat jum’at adalah

perkara yang diharamkan. Demikian juga shalat fardhu lainnya, tidak

boleh disibukkan dengan aktifitas jual beli ataupun yang lainnya

setelah ada panggilan untuk menghadirinya.27

b. Jual Beli untuk Kejahatan

26 Abdul Azis Muhammad Azzam, Fiqih Muamalat… , h. 26
27 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqih Muamalah, (Semarang: PT. Pustaka Rizki

Putra, 1997), h. 93
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Allah SWT melarang menjual sesuatu yang membantu

terwujudnya kemaksiatan dan dipergunakan kepada yang diharamkan

Allah SWT.28

c. Menjual Budak Muslim kepada Non Muslim

Allah SWT melarang menjual hamba sahaya muslim kepada

seorang kafir jika tidak membebaskannya. Karena hal tersebut akan

menjadikan budak tersebut hina dan rendah di hadapan orang kafir. 29

d. Jual Beli di atas Jual Beli Saudaranya

Diharamkan menjual barang di atas penjualan saudaranya, dan

diharamkan juga membeli barang di atas pembelian saudaranya. Maka

diwajibkan untuk umat islam untuk menjauhi perbuatan tersebut dan

melarang manusia dari perbuatan seperti itu serta mengingkari segenap

pelakunya.30

e. Samsaran

Merupakan jual beli yang diharamkan. Samsaran adalah

seorang penduduk kota menghadang orang yang datang dari tempat

lain (luar kota), kemudian orang itu meminta kepadanya untuk menjadi

perantara dalam jual belinya, begitu juga sebaliknya.31

f. Jual Beli dengan ‘Inah

Di antara jual beli yang terlarang adalah jual beli dengan cara

‘inah, yaitu menjual suatu barang kepada seseorang dengan harga

28 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqih Muamalah… , h. 93
29 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqih Muamalah… , h. 93
30 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqih Muamalah… , h. 93
31 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqih Muamalah… , h. 94
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kredit, kemudian ia membelinya lagi dengan harga kontan akan tetapi

lebih rendah dari harga kredit.32

B. Kebutuhan

1. Pengertian Kebutuhan

Kebutuhan yaitu keinginan mutlak yang diperlukan manusia bagi

kehidupan dan tanpanya manusia tidak dapat hidup, seperti makanan,

pakaian, tempat tinggal, dan lain-lain. Hingga saat ini, umumnya orang

berbeda pendapat bahwa kebutuhan pokok manusia terdiri dari pangan,

sandang, dan papan. Tanpa terpenuhnya tiga jenis kebutuhan ini manusia

tak akan bisa hidup dengan baik.33

Menurut Imam al-Ghazali, kebutuhan (hajat) adalah suatu yang

dibutuhkan manusia dalam rangka mempertahankan kelangsungan

hidupnya dan menjalankan fungsinya yaitu menjalankan tugasnya sebagai

hamba Allah dengan beribadah secara maksimal. Karena ibadah kepada

Allah adalah wajib, maka berusaha untuk memenuhi kebutuhan agar

kewajiban itu terlaksana dengan baik, hukumnya menjadi wajib juga,

sebagaimana kaidah yang berlaku.34

Konsep kebutuhan dalam Islam bersifat dinamis merujuk pada

tingkat ekonomi yang ada pada masyarakat. Pada tingkat ekonomi tertentu

sebuah barang yang dulu dikonsumsi akibat motivasi keinginan, pada

32 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqih Muamalah… , h. 94
33 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh II (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2008). h. 212
34 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh I … , h. 212
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tingkat ekonomi yang lebih baik barang tersebut telah menjadi

kebutuhan.35

2. Macam-macam Kebutuhan Dalam Islam

a. Dharuriyat

Kebutuhan dharuriyat ialah tingkat kebutuhan primer. Bila

tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi, akan terancam keselamatan umat

manusia baik di dunia maupun di akhirat kelak. Kebuthan dharuriyat

mencakup:

1. Agama (din)

2. Kehidupan (nafs)

3. Pendidikan (‘aql)

4. Keturunan (nasl), dan

5. Harta (mal)

Untuk memelihara lima pokok inilah syariat Islam diturunkan.

Setiap ayat hukum bila diteliti akan ditemukan alasan pembentukannya

yang tidak lain adalah untuk memelihara lima pokok yang di atas.

Allah swt berfirman :

             
Artinya: “Dan dalam kisas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup

bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.” (Al-

Baqarah: 179)36

Tujuan yang bersifat dharuri merupakan tujuan utama dalam

pembinaan hukum yang mutlak harus dicapai. Oleh karena itu hukum

syara’ dalam hal ini bersifat mutlak dan pasti, serta hukum syara’ yang

35 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh II … , h. 213.
36 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya… , h. 160.
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berlatar belakang pemenuhan kebutuhan dharuri adalah “wajib”

(menurut jumhur ulama) atau “fhardu” (menurut ulama Hanafiah).

Sebaliknya, larangan Allah berkaitan dengan dharuri ini bersifat tegas

dan mutlak.37

Lima kebutuhan dharuriyat (esensial) yang mencakup din,

nafs, ‘aql, nasl, dan mal merupakan satu kesatuan yang tak dapat

dipisahkan. Bila satu jenis yang sengaja diabaikan, akan menimbulkan

ketimpangan dalam hidup manusia. Manusia hanya dapat

melangsungkan hidupnya dengan baik jika kelima macam kebutuhan

itu terpenuhi dengan baik pula. Inilah kiranya bentuk keseimbangan

kebutuhan hidup dan kehidupan di dunia dan di akhirat kelak.38

b. Hajiyyat
Kebutuhan hajiyyat adalah kebutuhan-kebutuhan sekunder,

dimana tidak terwujudkan keperluan ini tidak sampai mengancam

keselamatannya, namun akan mengalami kesulitan dan kesukaran

bahkan mungkin berkepanjangan, tetapi tidak sampai ketingkat

menyebabkan kepunahan atau sama sekali tidak berdaya. Jadi yang

membedakan al-dharuriyyah dengn al-hajiyyah adalah pengaruhnya

kepada keberadaan manusia. Namun demikian, keberadaannya

dibutuhkan untuk memberikan kemudahan serta menghilangkan

kesukaran dan kesulitan dalam kehidupan mukallaf.39

37 Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grarindo Persada,
2006). h. 175

38 Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi… , h.176
39 Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi… , h. 177
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c. Al-tahsiniyyat

Al-tahsiniyyat adalah (tersier) yaitu semua keperluan dan

perlindungan yang diperlukan agar kehidupan menjadi nyaman dan

lebih nyaman lagi, mudah dan lebih mudah lagi, lapang dan lebih

lapang lagi, begitu seterusnya. Dengan istilah lain adalah keperluan

yang dibutuhkan manusia agar kehidupan mereka berada dalam

kemudahan, kenyamanan, kelapangan.40

3. Kebutuhan Manusia Dalam Pandangan Ekonomi Kapitalis dan

Ekonomi Islam

Dalam Islam, konsumsi tidak dapat dipisahkan dari peranan

keimanan, hal ini menjadi tolak ukur penting karena keimanan

memberikan cara pandang yang cenderung mempengaruhi perilaku dan

kepribadian manusia. Keimanan sangat mempengaruhi kuantitas dan

kualitas konsumsi baik dalam bentuk kepuasan material maupun spiritual,

yang kemudian membentuk kecenderungan.

Prilaku konsumsi di pasar.Ketika keimanan ada pada tingkat yang

cukup baik, maka motifberkonsumsi atau berproduksi akan didominasi

oleh tiga motif utama tadi mashlahah, kebutuhan dan kewajiban.Ketika

keimanan ada pada tingkat yang kurang baik, maka motifnya tidak

didominasi hanya oleh tiga hal tadi tapi juga kemudian akan dipengaruhi

secara signifikan oleh ego, rasionalisme, Materialisme dan keinginan-

keinganan yang bersifat individualistis.Ketikake iman ada pada tingkat

40 Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi… , h. l 78
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yang buruk, maka motif berekonomi tentu saja akan didominasi oleh nilai-

nilai individualistis ego, keinginan dan rasionalisme.

Pemenuhan kebutuhan manusia dalam pandangan Islam, yaitu

senantiasa mengkaitkannya dengan tujuan utama manusia diciptakan yaitu

ibadah.Untuk memenuhi kebutuhan ini, maka Allah menghiasi manusia

dengan hawa nafsu (Syahwat) dengan adanya hawa nafsu ini maka muncul

keinginan dalam diri manusia.

Batasan konsumsi dalam Islam tidak hanya memperhatikan aspek

halal haram saja tetapi termasuk pula yang diperhatikan adalah yang baik,

cocok, bersih, sehat, tidak menjijikan,dan larangan bermegah-

megahan.Begitu pula batasan konsumsi dalam syariah tidak hanya berlaku

pada makanan dan minuman saja, tetapi juga mencakup jenis-jenis

komoditi lainya.

Pelarangan atau pengharaman konsumsi untuk suatu komoditi

bukan tanpa sebab.Pengharaman untuk komoditi karena zatnya memiliki

kaitan langsung dalam membahayakan moral dan spiritual.

Misalnya pengharaman terhadap minuman arak karena zat yang

terkandungnya dapat merusak tubuh manusia, walaupun mungkin manusia

ada yang mempunyai kebutuhan dan keinginan untuk mengkonsumsi

minuman arak tersebut, tetapi dari segi kesehatan dan manfaat lebih

banyak merusaknya atau lebih banyak mudharatnya dalam pandangan

Islam.
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Hal ini tentu berbeda jauh dengan prinsip pemenuhan kebutuhan

manusia menurut ekonomi kapitalis yang lebih pada orientasi materi

bagaimana memaksimalkan produksi barang dan jasa guna memenuhi

kebutuhan manusia.landasan filosofi sistem ekonomi kapitalis adalah

sekularisme, yaitu memisahkan hal-hal yang bersifat spiritual dan material

(atau agama dan dunia)secara dikotomis. Segala hal yang berkaitan dengan

dunia adalah urusan manusia itu sendiri sedangkan agama hanyalah

mengurusi hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Implikasi dari ini

adalah menempatkan manusia sebagai pusat dari segala hal kehidupan

(Antrophosentris) yaiitu manusialah yang berhak menentukan

kehidupannya sendiri.41

4. Jenis Kebutuhan Menurut Waktu

Atas dasar waktu pemenuhan, kebutuhan dibedakan menjadi

kebutuhan sekarang, kebutuhan mendesak dan kebutuhan akan datang.

a. Kebutuhan Sekarang

Kebutuhan sekarang adalah kebutuhan yang harus dipenuhi

sekarang juga dan tidak dapat ditunda. Contoh kebutuhan sekarang

antara lain, obat bagi orang sakit dan makanan bagi orang kelaparan.42

b. Kebutuhan Mendesak

Kebutuhan mendesak merupakan kebutuhan yang sangat kritis

(tiba-tiba) dan sifatnya sangat insidentil. Misalnya, bantuan kepada

41 Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi… , h. l85
42 Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi… , h. 180
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masyarakat yang terkena musibah atau bencana alam., kebutuhan

konsultasi kesehatan atau pengacara.43

c. Kebutuhan Masa Akan Datang

Kebutuhan masa akan daatang adalah kebutuhan yang

pemenuhannya dilakukan di kemudian hari dan dapat ditunda karena

tidak mendesak. Contoh kebutuhan masa akan datang adalah

menabung.44

43 Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi… , h. 180
44 Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi… , h. 180
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BAB III

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Letak Geografis dan Iklim

Secara geografis Kecamatan Air Nipis terletak di sebelah utara

Kabupaten Bengkulu Selatan. Tepatnya berbatasan langsung dengan

Kecamatan Seginim di sebelah selatan, Kecamatan Ulu Manna di sebelah

barat, Kecamatan Kedurang di sebelah timur dan Provinsi Sumatera Selatan di

sebelah utara. Berdasarkan pengamatan peta citra satelit dan poligon batas

kecamatan yang bersumber dari Bakosurtanal (1996) dan penyempurnaan

pemetaan tahun 2009 oleh BPS Kecamatan Air Nipis terletak pada 103 derajat

0 menit – 103 derajat 13 menit Bujur Timur dan 4 derajat 14 menit – 4 derajat

26 menit Lintang Selatan.1

Tabel 3.1
Letak Astronomis dan Batas Wilayah Kecamatan Air Nipis

Letak Astronomis

Lintang Selatan 40- 14’ s.d 40- 26’

Bujur Timur 1030 -0’ s.d 1030-13’

Batas Wilayah Kecamatan Air Nipis

Utara Provinsi Sumatera Selatan

Selatan Kecamatan  Seginim

Barat Kecamatan Ulu Manna

Timur Kecamatan Kedurang

1 Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Selatan

40
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Table 3.2

Keadaan Geografis dan Topologi Desa di Kecamatan Air Nipis

Kabupaten Bengkulu Selatan

No Nama Desa Geografis Topografis

1 Suka Bandung Bukan Pantai Dataran

2 Penandingan Bukan Pantai Dataran

3 Maras Bukan Pantai Dataran

4 Keban Jati Bukan Pantai Dataran

5 Tanjung Beringin Bukan Pantai Dataran

6 Palak Bengkerung Bukan Pantai Dataran

7 Suka Negeri Bukan Pantai Dataran

8 Pino Baru Bukan Pantai Dataran

9 Suka Maju Bukan Pantai Dataran

10 Suka Rami Bukan Pantai Dataran

Menurut BPN Kabupaten Bengkulu Selatan luas Kecamatan Air Nipis

adalah 20.328 hektar atau 203,28 kilometer persegi. Sekitar 70 persennya

adalah wilayah hutan, yaitu:  Hutan Lindung Riki Besar, HPT. Air

Bengkenang dan Hutan Lindung Bukit Raja Mendara. Luas wilayahnya

Kecamatan Air Nipis menurut BPN Kabupaten Bengkulu Selatan mencakup

203,28 km persegi dan terbagi menjadi 10 desa. Menurut ketinggiannya 60,76

persen wilayahnya berada diantara 0 – 100 m, 23,22 persen 100 – 500 m dan

sisanya diatas 500 m dari permukaan laut. Cuaca secara umum relatif sama
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dengan wilayah lainnya di Kabupaten Bengkulu Selatan yaitu rata-rata

minimum 22 dan maksimum 31 derajat celcius dan kelembaban udara rata-

rata dalam beberapa tahun sebelumnya antara 86 – 94 persen.2

Gambar 3.1

Peta Wilayah Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan

Luas lahan menurut jenis penggunaan lahan di Kecamatan Air Nipis

pada tahun 2017 terdiri dari lahan sawah 1.830 ha, lahan pertanian bukan

sawah 17.597 ha dan 901 ha lahan bukan pertanian yang meliputi rumah,

bangunan, halaman, hutan negara, rawa- rawa (tidak ditanami), dan lainnya.3

Luas panen lahan Padi Sawah pada tahun 2017 di Kecamatan Air

Nipis adalah 3.496 ha dengan produksi 17.085 ton. Mengalami kenaikan

produksi sebesar 3.109 ton jika dibandingkan dengan tahun 2016.4

2 Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Selatan
3 Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Selatan
4 Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Selatan
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B. Pemerintahan

Berdasarkan perda no. 11 tahun 2005 tentang pembentukan dan

penetapan desa dalam Kecamatan Air Nipis maka Kecamatan Seginim

mengalami pemekaran wilayah menjadi kecamatan Seginim dan Air Nipis.

Kecamatan Air Nipis terdiri dari 10 desa dengan Ibukota pemerintahan

terletak di desa Suka Negeri yang jaraknya sekitar 27 km dari pusat

pemerintahan di Gedung Pemda desa Pagar Dewa Kecamatan Kota Manna.5

Pada tahun 2016 sudah seluruh desa mempunyai bangunan Kantor

Kepala Desa. Dalam menjalankan tugasnya kepala desa dibantu oleh

perangkat desa, masing-masing desa ada 1 orang sekretaris desa dan 3 orang

kepala urusan dan 3 kepala seksi. Pada tahun 2016 ada 1 desa yang sekdes nya

berstatus Pegawai Negeri Sipil. Selain itu,  pada masing-masing desa memiliki

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) yang beranggotakan 5 orang, 1 orang

ketua BPD dengan 4 orang sebagai anggota. Namun di desa Suka Negeri,

anggota BPD berjumlah 7 orang, yang terdiri dari 1 ketua dan 6 anggota. 6

C. Kependudukan

Jumlah penduduk Kecamatan Air Nipis pada tahun 2017 berdasarkan

hasil Proyeksi Penduduk oleh Badan Pusat Statistik berjumlah 10.930 jiwa

terdiri dari 5.535 laki-laki dan 5.395 perempuan. Rata-rata kepadatan

5 Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Selatan
6 Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Selatan
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penduduk adalah 53 jiwa per km2 dari luas wilayah 230.28 km2. Rata-rata

jumlah anggota rumah tangga sebanyak 4 orang.7

Perbandingan jumlah penduduk laki-laki perempuan atau sex ratio di

Kecamatan Air Nipis adalah 103 yang artinya setiap 100 jiwa penduduk

perempuan terdapat 103 jiwa penduduk laki-laki, atau jumlah penduduk laki-

laki di Kecamatan Air Nipis lebih besar 3 persen dari jumlah penduduk

perempuannya. Sebagian besar penduduk yang ada di Kecamatan Air Nipis

mempunyai usaha pertanian utama sub sektor tanaman pangan.8

Table 3.2
Jumlah Penduduk

Tahun
Jenis Kelamin

Jumlah Sex Ratio
Laki-laki Perempuan

2015 5.459 5.320 10.779 103

2016 5.507 5.356 10.864 103

2017 5.535 5.395 10.930 102.59

D. Sosial

Sarana Pendidikan yang ada di Kecamatan Air Nipis terdiri dari

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebanyak 12 PAUD, 2 TK, 12 SD/MI, 3

SMP/MTS dan 1 MA. Sampai dengan tahun ajaran 2016/2017 di kecamatan

Air Nipis belum terdapat Sekolah Menengah Atas (SMA) maupun Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK).9

7 Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Selatan
8 Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Selatan
9 Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Selatan
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Sarana kesehatan yang ada di Kecamatan Air Nipis terdiri dari 1

unit Puskesmas, 2 unit Puskesmas Pembantu, 6 Poskesdes, 12 Posyandu dan 1

toko jamu. Pada tahun 2017 di kecamatan Air Nipis terdapat terdapat 17 orang

Bidan Desa yang tinggal menetap, tersebar di 10 desa. Pada tahun 2017 dari

165 kasus penyakit menular yang diamati, kasus terbesar adalah pada penyakit

diare sebanyak 73 kasus, dan TB Paru Suspect sebanyak 48 kasus. Pada Tahun

2017 tidak terdapat balita penderita gizi buruk. Terjadi 167 kelahiran bayi

pada tahun 2017, dan tidak terjadi kematian bayi. Mayoritas penduduk

Kecamatan Air Nipis memeluk agama islam. Terdapat masjid/mushola

sebanyak 25 buah, dan 5 buah Gereja.10

E. Pertanian

Luas lahan menurut jenis penggunaan lahan di Kecamatan Air Nipis

pada tahun 2017 terdiri dari lahan sawah 1.830 ha, lahan pertanian bukan

sawah 17.597 ha dan 901 ha lahan bukan pertanian yang meliputi rumah,

bangunan, halaman, hutan negara, rawa- rawa (tidak ditanami), dan lainnya.

Luas panen lahan Padi Sawah pada tahun 2017 di Kecamatan Air

Nipis adalah 3.496 ha dengan produksi 17.085 ton. Mengalami kenaikan

produksi sebesar 3.109 ton jika dibandingkan dengan tahun 2016. Menurut

data yang diperoleh dari UPT. BP3K Kecamatan Air Nipis,pada tahun 2017

populasi ternak yang ada di Kecamatan Air Nipis adalah sebagai berikut: 449

ekor sapi, 54 ekor kerbau, 1314 ekor kambing, 14.045 ekor ayam, dan 2.843

ekor itik. Pada tahun 2017 kelembagaan petani di Kecamatan Air Nipis

10 Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Selatan
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terdapat 10 Gapoktan, 139 kelompok tani, dan terdapat 8 kios sarana produksi

pertanian seluruh desa di kecamatan Air Nipis.



47

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sebagai bagian dari wilayah Indonesia yang mayoritas adalah daerah

agraris, Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan merupakan

Kecamatan yang memiliki area persawahan yang luas. Dengan adanya lahan

persawahan yang luas tersebut, maka timbulah kegiatan masyarakat yang berupa

jual beli. Perkembangan sistem pertanian serta faktor-faktor yang mempengaruhi

terjadinya sistem jual beli langsung hasil pertanian antara lain dipengaruhi oleh

kebutuhan mendesak masyarakat akan kebutuhannya.

Luas tanah dan tingkat kesuburannya merupakan faktor yang sangat

penting  untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi pertanian khususnya

tanaman padi. Selain itu faktor sumber daya manusia dalam hal ini petani juga

memegang peranan penting. Berdasarkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan

yang diajukan peneliti kepada masyarakat mengenai dampak jual beli sawah

akibat kebutuhan ditinjau dari Ekonomi Islam. Penelitian dilakukan dengan

mewawancarai masyarakat dari beberapa desa di Kecamatan Air Nipis Kabupaten

Bengkulu Selatan:

47



48

1. Apa faktor utama biasanya jual beli sawah terjadi di Kecamatan Air Nipis

Kabupaten Bengkulu Selatan? Seperti yang disampaikan oleh Hania, Santi dan

Rosna :

a. Menurut Ibu Hania

“…. Saya menjual sawah sebanyak 3 hektar kepada masyarakat di daerah
tempat tinggalnya akibat kebutuhan anak yang ingin mengikuti tes Pegawai
Negeri sipil. Hal itu dilakukan karena sawah yang dijual dalam kegiatan
perairannya kesulitan irigasi. Karena mendesak harga yang ditetapkan
untuk dijual tidak begitu tinggi. Sehingga hanya bisa untuk kebutuhan
anaknya lulus Pegawai Negeri Sipil…”. 1

b. Menurut Ibu Santi

“… Menjual sawah karena anak saya yang ingin masuk perguruan tinggi di
luar Bengkulu. Ingin membeli kebutuhan anaknya dan ingin membayar
uang masuk kuliah. Akibatnya menjual sawah sebanyak 1 hektar dengan
harga yang tidak begitu tinggi yang pembayaran sawah dilakukan secara
tunai oleh masyarakat setempat.”2

c. Menurut Ibu Rosna

“…Jual beli sawah di desa Maras sangat mudah dan lancar. Karena ingin

memenuhi kebutuhan keluarga akibatnya harus menjual sawah sebanyak ½

hektar dengan harga yang murah beberapa tahun yang lalu”.3

Dari 3 responden dapat disimpulkan bahwa faktor mereka menjual

sawah karena kebutuhan keluarga dan pendidikan anaknya.

2. Siapa yang biasanya membeli sawah yang dijual petani di Kecamatan Air

Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan?

1 Hania, Masyarakat Desa Maras, wawancara pada tanggal 2 Juli 2019
2 Santi, Masyarakat Desa Suka Negeri, wawancara pada tanggal 2 Juli 2019
3 Rusna, Masyarakat Desa Maras, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
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a. Menurut Bapak Juhardi

“… Saya menjual sawah kepada masyarakat di lingkungan tempat tinggal

saya di Desa Maras…”4

b. Menurut Ibu Rusna

“… Saya menjual sawah kepada keluarga sendiri karena kebutuhan

mendesak untuk kebutuhan sehari-hari…”5

c.  Menurut Ibu Airin

“...Orang yang membeli sawah di daerah kami ini, ada yang dari Manna
ada juga yang dari daerah kami ini sendiri. Orang yang dari daerah kami ini
biasanya orang yang berkebun di daerah jauh misalnya Jambi, Tumbuan,
dan lain-lain. Setelah selesai musim di kebun mereka mendapatkan uang,
dan uang itu bisa mereka belikan dengan sawah...”

d. Menurut Ibu Nuni
“...orang yang beli sawah pada umumnya yaitu anggota ahli waris dari

warga tersebut ( masih mempunyai hubungan keluarga) misalnya Amit

menjual sawah dan sawah itu ditawarkan dan dibeli oleh sepupunya sendiri

yaitu dang wawan...

Dari 4 responden dapat disimpulkan bahwa  yang biasanya membeli

sawah adalah masyarakat di sekitar desa, anggota keluarga, dan ada juga orang

dari daerah lain.

3. Apakah penetapan harga yang dijual petani di Kecamatan Air Nipis Kabupaten

Bengkulu Selatan sangat menguntungkan? Seperti yang disampaikan oleh :

4 Juhardi, Masyarakat Desa Tanjung Beringin, wawancara pada tanggal 2 Juli 2019
5 Rusna, Masyarakat Desa Maras, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
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a.  Menurut Ibu Rusna

“…Jika dibilang menguntungkan sebenarnya tidak karena jual beli sawah

sangat murah…”6

b. Menurut Ibu Hania

“...Sebenarnya dalam jual beli sawah ini sama sekali tidak ada keuntungan

yang dapat karena mengakibatkan perekonomian menurun.

4. Bagaimana sistem jual beli sawah yang biasanya dilakukan di Kecamatan Air

Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan?

a. Menurut Ibu Airin

“…Saya menjual sawah langsung kepada penjual karena saudara sendiri

yang membelinya…”7

b. Menurut Ibu Nuni

“… Saya menjual sawah meminta bantuan kepada orang lain dalam jual

belinya, sehingga hasil jual harus dibagi kepada orang yang membantu

menjual sebagai rasa terima kasih…”8

Dari 2 responden dapat disimpulkan bahwa sistem jual beli sawah di

Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan dilakukan dengan menjual

langsung da nada yang meminta bantuan orang lain.

6 Rusna, Masyarakat Desa Maras, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
7 Airin, Masyarakat Desa Sukarami, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
8 Nuni, Masyarakat Desa Suka Bandung, wawancara pada tanggal 4 Juli 2019
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5. Siapa saja yang biasanya terlibat dalam jual beli sawah di Kecamatan Air Nipis

Kabupaten Bengkulu Selatan? Seperti yang disampaikan oleh :

a. Menurut Ibu Airin :

“…Yang terlibat orang yang membeli dan penjual saja …”9

b. Menurut Bapak Juhardi :

“...biasanya orang di daerah kami ini melakukan jual beli, antara penjual dan
pembeli sama-sama menghadap kepala desa untuk melakukan transaksi.
Transaksinya yaitu dengan membuat surat jual beli dengan materai 6.000 yang
ditanda tangani oleh kedua belah pihak, dua orang saksi, dan diketahui (
ditanda Tangani ) oleh kepala desa / perangkat desa...”

6. Berapa luas sawah yang biasanya dijual petani di Kecamatan Air Nipis

Kabupaten Bengkulu Selatan?

a. Menurut Ibu Dili Isnawati

“… Saya menjual sawah sebanyak 2 hektar karena kebutuhan anaknya
yang ingin mengikuti tes polisi. Karena kebutuhan itu terpaksa menjual
sawah untuk kebutuhan anaknya. Jual beli tersebut berjalan lancar sehingga
dia mampu menyimpan sebagian hasil jual beli sawah untuk kebutuhan
sehari-harinya.”10

b. Menurut Ibu Nuni

” Saya menjual sawah sebanyak 3 hektar karena anaknya ingin mengikuti

tes Pegawai Negeri Sipil di daerah kabupaten Bengkulu Selatan beberapa

tahun yang lalu. Dengan harga yang murah karena mendesak jual beli

sawah tersebut.”11

9 Airin, Masyarakat Desa Sukarami, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
10Dili Isnawati, Masyarakat Desa Kebanjati, wawancara pada tanggal 4 Juli 2019
11 Nuni, Masyarakat Desa Suka Bandung, wawancara pada tanggal 4 Juli 2019
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Dari 2 responden dapat disimpulkan bahwa luas sawah yang biasanya

masyarakat jual sekitar 1- 4 hektar.

7. Bagaimana sistem pembayaran jual beli sawah di Kecamatan Air Nipis

Kabupaten Bengkulu Selatan ? Seperti yang disampaikan oleh :

a. Menurut Ibu Airin :

“…Pembayaran saya kemarin cash karena saya mendesak...”12

b. Menurut Bapak Juhardi :

“.... Orang di sini bertransaksi pada umumnya kebanyakkan transaksi cash

meskipun ada juga beberapa yang transfer melalui rekening Bank tapi tidak

banyak. Ada juga yang bayar dua kali maksudya ketika transaksi pertama

uangnya baru di bayar sebagian sisanya di lunasi tahun depan ( sesuai

kesepakatan )...”

8. Apakah ada hambatan-hambatan dalam jual beli sawah di Kecamatan Air

Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan?

a. Menurut Ibu Fitri

“… Jual beli sawah di dusun Maras ini lancar. Saya kemaren menjual

langsung kepada pembeli, alhamdulillah tidak ada hambatannya…”13

b. Menurut Ibu Nuni

12 Airin, Masyarakat Desa Sukarami, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
13 Rusna, Masyarakat Desa Maras, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019



53

“...kalo hambatan dalam transaksi jual beli ini alhamdulillah tidak ada

hambatannya, dan kami pun bertransaksi secara langsung...”

c.  Menurut Ibu Rosna

“...dulu ketika saya membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan
keluarga, saya mau menjual saya akan tetapi sawah yang akan saya jual itu
hasil dari suami saya sebelum dia almarhum, akan tetapi mertua saya ingin
meminta haknya dari sawah tersebut, jadi ada sedikit kendala dan
hambatan ketika saya akan menjual sawah tersebut...”

8. Apa yang biasanya petani lakukan apabila sawah di Kecamatan Air Nipis

Kabupaten Bengkulu Selatan terjual?

a. Menurut Ibu Yuri

“…Tidak ada pekerjaan tetap karena sawah yang dijual untuk kebutuhan

anaknya sekolah. Sehingga pekerjaannya hanya buruh sawah yaitu

merawat sawah orang lain untuk dikelola, yang keuntungannya di bagi dua

dengan pemilik. Sehingga kehidupan keluarga tidak begitu sejahtera…”14

b. Menurut Ibu Maryanti

“…Kehidupannya sekarang cukup membaik karena anaknya yang seorang

Pegawai Negeri, dan usaha karena hasil jual sawah dimanfaatkan sebagai

modal membuka usaha klontong atau manisan. “15

Dari 2 responden dapat disimpulkan bahwa yang biasanya dilakukan

setelah menjual sawah dengan membuka usaha dan menjadi buruh sawah.

14 Airin, Masyarakat Desa Sukarami, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
15 Yuri, Masyarakat Desa Palak Bengkrung, wawancara pada tanggal 2 Juli 2019
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9. Apakah dengan menjual sawah kebutuhan petani di Kecamatan Air Nipis

Kabupaten Bengkulu Selatan sejahtera? Seperti yang disampaikan oleh:

a. Menurut Ibu Maryanti :

“…Bahwa kehidupan saya susah setelah menjual sawah, tidak ada

pekerjaan tetap karena pendidikan yang rendah. Sehingga pekerjaan

sekarang hanya seorang buruh sawah”.16

b.  Menurut Ibu Dili Isnawati

“...Sebenarnya setelah menjual lahan sawah kehidupan kami tidak ada

kesejahtraan sebab lahan mata pencarian kami tidak ada lagi, karena untuk

mencukupi kebutuhan sehari-hari kami terpaksa menjual lahan sawah

kami. Sehingga sekarang ini kami menjadi buruh tani yg gajinya pas-pasan

cukup untuk makan saja...”

10. Apakah dampak yang dirasakan petani setelah menjual sawahnya di

Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan ? Seperti yang disampaikan

oleh :

a. Menurut Ibu Fitri
“…Dari jual beli sawah kehidupan tidak begitu baik, karena tidak ada mata
pencarian untuk keluarga. Karena biasanya dari hasil panen sawah dapat
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Dari hasil jual beli sawah tidak
bisa dimanfaatkan sebagai usaha karena hasil jual sawah harganya tidak
begitu tinggi”.17

b. Menurut Bapak Juhardi

16 Maryanti, Masyarakat Desa Suka Maju, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
17 Fitri, Masyarakat Desa Penandingan, wawancara pada tanggal 4 Juli 2019
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“...dampak yang kami rasakan dari menjual lahan sawah ini dalam

kehidupan kami sangatlah tidak baik, yang mengakibatkan keluarga kami

kehilangan mata pencarian untuk memenuhi kebutuhan kami sehari-hari

maka kami harus bekerja menjadi buruh tani yang gajinya pas-pasan...”

c. Menurut Ibu Hania

“...Yang kami rasakan tidak ada kesejahtraan yang kami rasakan setelah

kami menjual lahan sawah, perekonomian kami sangat menurun. Sehingga

kami harus mencari pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari..”

d. Menurut Rosna

“....kami fikir setelah kami menjual sawah kehidupan kami akan berubah
menjadi lebih baik, akan tetapi menjadi sebaliknya kehidupan kami
sekarang sudah berubah, sebelum sawah dijual mata pencarian kami lancar
kami fokus mengelolah sawah. Sedangkan sekarang harus sibuk mencari
pekerjan untuk memenuhi kehidupan keluarga sehari-hari. Apalagi saya
yang sudah menjadi tulang punggung keluarga karena suami saya sudah
meninggal, jadi saya harus menggantikan pekerjaan suami untuk
memenuhi kebutuhan anak-anak saya sehari-hari....”

11. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam tentang jual beli sawah Akibat kebutuhan

yang anda ketahui? Seperti yang disampaikan oleh:

a. Bapak Juhardi

“…sebenarnya tinjauan ekonomi islamnya belum sesuai dengan ekonomi

islam, karena hikmah jual beli ini menegakkan keadilan dan keseimbangan
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dalam ekonomi dan produktifitas dan perputaran ekonomi. Akan tetapi di

daerah kami kebanyakkan belum ada keseimbangannya....”18

b. Menurut Ibu Airin

“...Dalam jual beli sawah akibat kebutuhan ini jika ditinjau dari ekonomi

islamnya belum sesuai dengan syariat ekonomi islam..”

B. Pembahasan

1. Faktor Penyebab Jual Beli Sawah Akibat Kebutuhan

Pada transaksi jual beli ini manusia mempunyai suatu tujuan yaitu,

untuk kelangsungan hidup manusia yang teratur dengan saling membantu

antara sesamanya di dalam hidup bermasyarakat, dimana pihak penjual

mencari rezeki dan keuntungan, sedangkan pembeli mencari alat untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu juga tujuan yang lain adalah untuk

memperlancar perekonomian pribadi secara langsung dan dapat membuat

orang lain lebih produktif dalam menjalankan kehidupan di dunia sehingga

hidupnya lebih terjamin. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor

jual beli lahan pertanian di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan

disebabkan karena masyarakat desa di Kecamatan Air Nipis menjual sawah

karena untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, kebutuhan pendidikan

anaknya, dan kebutuhan anaknya mengikuti Tes yang mengharuskan

masyarakat menjual lahan sawahnya kepada orang lain karena terbatasnya

modal.

18 Fitri, Masyarakat Desa Penandingan, wawancara pada tanggal 4 Juli 2019
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2. Dampak Jual Beli Sawah Akibat Kebutuhan

Penjualan sawah di daerah Kecamatan Air Nipis memberikan dampak

positif dan negative. Namun penjualan sawah karena kebutuhan mendesak

banyak memberikan dampak negatif saja dari masyarakat. Karena dari hasil

wawancara di dapatkan bahwa masyarakat yang menjual sawahnya karena

kebutuhan mendesak merasa kehidupannya tidak sejahtera karena banyak

kehilangan mata pencariannya. Banyak yang menjual sawah profesinya hanya

seorang petani sawah, dengan terjual sawahnya mereka banyak yang mencari

pekerjaan lain. Ada yang berprofesi sebagai buruh serabutan bangunan, ada

pula yang berprofesi sebagai buruh sawah yang bekerja memelihara sawah

orang lain yang di upah.

3. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Jual Beli Sawah Akibat Kebutuhan

Manusia sebagai makhluk hidup sosial mempunyai saling

ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu Allah

memerintahkan untuk saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Salah satu

sarana manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya adalah dengan cara jual

beli. Dalam jual beli terlihat adanya hubungan antara satu orang dengan yang

lainnya. Hal ini bisa dilihat dari pengertian jual beli di atas yaitu dengan

adanya pihak penjual dan pembeli.

Sebagai umat beragama tujuan yang penting dalam jual beli adalah

mencari dan mendapatkan rida Allah SWT agar jual beli tersebut menjadi

berkah dan berhasil. Ada beberapa larangan dalam jual beli diantaranya:
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a. Membeli barang di atas harga pasaran

b. Membeli barang yang sudah dibeli atau dipesan orang

c. Menjual atau membeli barang dengan cara menipu

d. Menghambat orang lain mengetahui harga pasar agar membeli barangnya

e. Menimbun barang yang dijual agar harga naik karena dibutuhkan

masyarakat

f. Menyakiti penjual atau pembeli untuk melakukan transaksi

g. Menyembunyikan cacat barang kepada pembeli

h. Menjual barang dengan cara kredit dengan imbalan bunga yang ditetapkan

i. Menjual atau membeli barang haram

j. Jual beli yang bertujuan buruk, seperti untuk merusak ketentraman umum,

menyempitkan gerakan pasar, mencelakai para pesaing dan lain-lain.

Hikmah jual beli dalam garis besarnya sebagai berikut : Allah swt

mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan keleluasaan kepada

hamba-hamba-Nya, karena semua manusia secara pribadi mempunyai

kebutuhan berupa sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan seperti ini tak

pernah putus selama manusia masih hidup. Tak seorang pun dapat memenuhi

hajat hidupnya sendiri, karena itu manusia di tuntut berhubungan satu sama

lainnya. Dalam hubungan ini, taka da satu hal pun yang lebih sempurna

daripada saling tukar, dimana seorang memberikan apa yang ia miliki untuk

kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai dengan
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kebutuhannya masing-masing. Berikut ini beberapa hikmah jual beli dan

pejelasanya :

a. Mencari dan Mendapatkan Karunia Allah

                     
               

                     
  

Artinya : Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat Jum’at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat
Allah dan tinggalkanlah jual beli yang demikian itu lebih baik bagimu
jika kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, Maka
bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah dan
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (QS Al Jumuah
: 9-10).19

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia harus mencari karunia

Allah di muka bumi. Hal ini tentu saja bagian dari kebutuhan hidup

manusia dalam menjalankan aktifitas sehari-hari. Untuk itu, jual beli

adalah salah satu alat atau proses agar manusia. Dalam hal ini bahwa jual

beli di Kecamatan Air Nipis bertujuan untuk mendapatkan ridho Allah

Swt.

19 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya… , h. 314.



60

b. Menjauhi Riba

Riba jelas dilarang oleh Allah SWT. Untuk itu, melakukan jual

beli dapat menjauhkan diri dari riba. Tentu saja jika berjualan dan

membeli tidak disandingkan dengan sistem riba juga. Dengan jual beli,

tentunya ada akad dan kesepakatan. Untuk itu, tidak akan dikenai riba

atau hal yang bisa mencekik hutang berlebih bagi pembeli, maka riba

harus dijauhi dan jual beli tidak masalah dilakukan. Asal dengan syarat

dan ketentuan yang berlaku sesuai Syariah Islam. Jual beli yang

dilakukan langsung oleh penjual sawah Kecamatan Air Nipis Kabupaten

Bengkulu Selatan kepada pembeli untuk menghindari riba.

c. Menegakkan Keadilan dan Keseimbangan dalam Ekonomi

                     
              
  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.” (QS

An-Nisa : 29)20

20 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya… , h. 173
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Perniagaan atau jual beli tentunya harus dilaksanakan dengan suka

sama suka. Jika ada proses jual beli yang membuat salah satu terdzalimi

atau merasa tidak adil, maka perniagaan itu tidak akan terjadi, atau

jikalaupun terjadi maka yang rugi juga akan kembali pada pihak tersebut.

Misalnya orang yang menipu pembeli, maka pembeli yang merasa tidak

adil akan tidak kembali kepada penjual tersebut. Hal ini juga sebagaimana

dijelaskan dalam hadist bahwa proses jual beli akan meningkatkan

keadilan dan keseimbangan ekonomi karena ada aturan bahwa barang dan

harga yang dijual harus sama dan menguntungkan satu sama lain.

Menjual sawah diharapkan dapat meningkatkan keadilan antara penjual

dan pembeli.

d. Menjaga Kehalalan Rezeki

Dengan melakukan jual beli maka kita bisa menjaga kehalalan

rezeki. Tentu saja bagi yang melakukan penipuan atau pelanggaran jual

beli sawah di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu  Selatan akan

membuat rugi diri sendiri.

e. Produktifitas dan Perputaran Ekonomi

Dengan adanya jual beli, hikmah yang didapat lagi adalah akan

terjadinya produktifitas dan perputaran roda ekonomi di masyarakat.

Ekonomi akan berjalan secara dinamis dan tidak dikuasai oleh satu orang

saha yang mengkonsumsi barang atau jasa. Untuk itu proses jual beli

sawah yang dilakukan dengan adil dan seimbang akan membuat
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keberkahan rezeki bagi masyarakat di Kecamatan Air Nipis Kabupaten

Bengkulu Selatan.

f. Silahturahmi dan Memperbanyak Jejaring

Selain dari hal yang disebutkan di atas, dapat diketahui pula

bahwa proses jual beli dapat menambah silahturahmi dan memperbanyak

jejaring kita di masyarakat. Berbagai kebutuhan akan kita beli di orang

yang berbeda, untuk itu setiap transaksi jual beli kita akan mendapatkan

orang-orang yang berbeda di setiap harinya. Untuk itu jejaring pun akan

semakin banyak. Dengan silahturahmi dan jejaring tentunya hal tersebut

dapat menambahkan keberkahan harta dan rezeki kita. Untuk itu, umat

islam harus dapat melakukan jual beli yang halal agar hikmah dan

keberkahan jual beli tersebut dapat dirasakan dengan baik oleh kita. Tentu

saja dengan menjauhi jual beli yang juga mengandung riba. Dengan

adanya jual beli sawah dapat meningkatkan silahturahmi sesama

masyarakat di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.

Tinjauan Ekonomi Islam tentang jual beli harus sesuai dengan syariat

islam sesuai dengan aturan jual beli dalam Islam berdasarkan penelitian di

dapatkan bahwa  jual beli sawah akibat kebutuhan dharuriyat di Kecamatan

Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan belum sesuai dengan Ekonomi Islam.

Karena hikmah jual beli Menegakkan Keadilan dan Keseimbangan dalam

Ekonomi dan Produktifitas dan Perputaran Ekonomi di Kecamatan Air Nipis

tidak ada.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Kecamatan

Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan  dapat disimpulkan bahwa:

1. Faktor-faktor penyebab jual beli sawah akibat kebutuhan di Kecamatan

Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan karena masyarakat ingin

memenuhi kebutuhan sehari-harinya, kebutuhan anak sekolah dan ingin

mengikuti anaknya tes Pegawai Negeri. Hal tersebut dilakukan masyarakat

karena tidak ada uang dan harta yang bisa dijual hanyalah sawah.

2. Dampak jual beli sawah akibat kebutuhan masyarakat di Kecamatan Air

Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan tidak begitu baik, karena kebanyakan

dari mereka kehilangan mata pencarian akibat penjualan yang murah

karena kebutuhan mendesak, tidak mampu menyisihkan uang untuk

kegiatan usaha.

3. Tinjauan Ekonomi Islam terhadap jual beli sawah akibat kebutuhan di

Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan belum sesuai dengan

Ekonomi Islam. Karena hikmah jual beli Menegakkan Keadilan dan

Keseimbangan dalam Ekonomi dan Produktifitas dan Perputaran Ekonomi

di Kecamatan Air Nipis tidak ada.

63
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B. Saran

Setelah peneliti menguraikan pembahasan pada skripsi ini, maka

peneliti ingin mengemukakan saran yang mungkin bermanfaat bagi kita

semua.

1. Bagi Masyarakat Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan agar

dapat menabung dan tidak asal menjual lahan persawahan yang merupakan

mata pencaharian masyarakat.

2. Bagi Pemerintah agar memperhatikan nasib masyarakatnya yang kurang

mampu untuk diberikan bantuan dan pelatihan untuk usaha.



V)[V asna uv .u:va 

I ooz 'hlltt 1ruea :l?lJlnfl?r · .11i<sea Juwo nqy 
·f.i:>.L • um1s1 un8unna)I JWOUU'f!f l{f.V!.!l '!Meqs-qsy ~1uqs 'QJJqsnw-1v lfl?llnpqy 

Zl6 l 'nt!.1-1e 
.ita :1rupa 'uo, oq.1y-10 qftf!JZVJV-10 v10, t{b/.1-fD qDJ!)I 'LJiwqru.iy pqv '!J!ZBf-te 

600Z 'SS:>Jd o8UOSH"Bh\ :8uruew:>s '!UJD/S[ SJUS.tg tn/.113 Ul?l.JOf 'U!J!JV 

l66 l 'eJl"d PfZnI 
lD(l?lSOd 'Ld :Surueru:>s 'l(D/OUIDnJV l(!b!.![ .tDIUl)8Uac{ '!qSt?H 'Vf.L ',\b:>fPP!l.fs-qse 

LOOZ 'Jefe1~a lnfl?lSfld:elJlnlu~oA 'UDJJ!fauac1 tJP01a.w ·u!ppnd!es 'JeMZy 

£ 1 OZ 'ln~l?JIV : ~unpullg 'UJD/SJ fi~a<IS.l<J<f s1us1g UJf 113 'lnpqy 'Z!ZV 

r OOZ -emeto e1{l?lsnd U!~Wt?JD 'Ld : l?lJID{l?f "tnf!1!f 'su:>uea 

0 [OZ 'l{l?Zruy : lflJlf)fef 'IO/DUJDnP{ l{!b!.![ 'pUWWt?l{OW S!ZV jnpqy 'wnzy 

800Z 'unnu "B)felSt\d : 8Ul?Jl?w~s 
't.(OllnfnsrJ~ S/US!f[ UDf~unay [UDpD[<JU<IJV 'pemwe4nw JruASV 'lfl?MMl?Q 

uoz 
'oJo8~aod!a : Sunpuca 'l?,\uquw~fJ~.L trap mr,Jn()-1v 'ra eurn8y u~w~JJed:>a 

S861 
'eseWJ~lUJ .Ld :eµl?)Jt!f ·e,(mrnqew~f.i~.L uea crn.,mo~1v ·rn ewuSy u~w~µed:>a 

800Z 
"!lmSU( t?W~D :uµt?)Jt!~OA "l{V/VUJOnP{ t.fb!I .lDJUD2uac1 "U!PPOUAW!G '!lJ!l?Mnfa 

£00Z ·opmJWD 
'*~ 'Ld :uµl?)fl?f 'WO/ST WD/OP .rqoruo.q, wo::m.w 108oq.1ag '!IV ·w 'UBS"BH 

OOOZ ·eWl?le.td "B!P~W e,(eo: l?lll?)Jt!f ·qvruwunw tf b!.tf ·uruseN 'u~JBH 

oooz 
·cw>s t?){l?lSfld ~Sunpuca ·1,ifvtCs qrJt{zpvP{ t.f b!.tf U!PNV Jt?U!t?Z Ut?Q nuqj 'pn,sew 



t0oz 'utrn!SO)f3:: l?~A'80A 'ULVJ·~ S',lUS'J[[ ~!13 'IP!Jsnw 

£IOZ ·dno10 
SS~Jd dO :l!1Jl?)('0f /!JtJl![On)l /!1d.UJ{S3(] UD!l!Jauac1 SflJfO-'cl ~Ol;JW '.ffillp{TlW 

tOO'l 'upl?S.l~d 
opmjl?JO ef~ : l?UU')(l?f otUIJofosug uop josor!.!l : wozs1 10.fos11d '.rnz II!Pnf BJ'!S 

v66I 'ID[IJl?.10 Jl?U!S :'QlJl?)(Uf 'UlO/S[ tmffuv.f,iac1 UllV(nH 'UUWTU!'Ql{:) 'nq!Jl?S1?d 

l66 l ·opuyruo ef~'.I.d :l?lJID{l?f 'l.{OJOWO .. nJV t(!b!d '!PUQH '!PUQqns 

£10'l '1n~l?JIV 
:8unptreg 'a ~ 'N unp /!IVJ.l/On)l 'fi10111uon)l uvmzauac1 apo1aw 'ouo,.(!8ns 

900'l 'gp1?SJQd 
opuµaio efe~ 'Ld :m.rn)(l?f 'JWOOO'Jf:Ff f.JOaJ, .anuvZuac1 '!P!ASO~ 'cmw1Qqns 

sooz·dnOJO epullilld. l?Ulr.)lli>)l ~er Tl t{b!d 1n'lsn 'J!WV 'u!PP"J!lEAS 

lOOZ ·uh.nnfl?pso~ 
ufuw~~ .Ld :8unpuug ·uvµ!Jauac1 s1uar - Sfuar 'l?UUN 'ureuweUDfTIS q!pou,.(s 

WO'l 
'ruesa1 uw~o : tn.It?)f'Bf '1um1s1 .r:,usJg svZo22uaw 'f!l?WSI puwwuqnw 'Ollll?UnA 





!lUlJ!.11-!i t?trn!JnA : t?Wl?N 
uie1s1 !WOU0)(3 µ-ea 

nt?fUH!O lt?A!JOJ1?4Q ueqmnqQ)l ll?q!)tV qt?\\1?$ !1::)9 ll?nf )Jl?dllll?Q : !Sd!J)IS tnpnf 

Sl?llmfl?d 
!PfllS Ul1U8old 

WIN 

UTelSJ S!US!Q trep !WOUO)f3 : 
l.{tlµl?AS fWOU0)(3 : 

6£00l991SI : 

Jnwn ~ 
03poodS3l{ 8W8N 

• 

l,01Ql?f3S n1n)f8a3g D3l1?dnq11)[ 

S!d!N l!Y U\?l'ellll?'»)I !P !Pl1f.i::>~ qt?M-eS n::>q renf 'eh\mSl?!q l?Ultnn lO'P{t?j -edy · \ 

l,WlU{:;)S ntmf8U:;)8. U::>ll?dnqu)I S!d!N 

J!V U1Jleweo3){ !P !UlJlOO 1enf!p ·8U1Ji\ qt?Mes n~UJ:;)W e..\~!q 8tre..\ tidt?!S ·z 

l,Ulr>[8umunSu3w lt?8trns mnu[QS n1mp;uQa O:;)lt?dnqU)I 

S!d!N J!V utneureOQ)[ !P !lll?l3d 1enf!p 8u-ei\ e8ie4 uedl?l~U~ l{ID(edy ·( 

(,lilQl?IQS n1ID{8uQg U:;)1ednqe){ S!d!N 

J!V umeumo:;))I !P U'e)(ID(Bl!P ei\u-ese!q Sae,( qeMes H~ 1enf W31S!S eu-ew!e8eg ·p 

l,tn:Ql?(QS n1n)f8UQ8. UQlUdnqe)I S!d!N 

J!V Ul?ll?Wl?OQ){ !P ql?Ml?S !1~ 1enf Wl?{l?p ll?qHJQl BAUlJSl?!q 8u-e,( efes edeis ·s 

(,UlQl?IQS ntn)(8UQ8. U~)l1Jdnqe)I 

S!d!N .11V lfell?Wl?O:))I !P !lfBlOO 1enf!p ui\uese!q 8ue,{ qeMes sen1 edtiJQij ·9 

l U'ell?(:;)S O{m{8U:;)8 U~l?dnqu){ 

S!d!N J!V utnl?uw.:>Q)I !P l.{UMUS !I~ (tmf uarni\eqwoo WQlS!S eu-euqu8eg . l 



(,UUlt?l~S n1n,pJuaa uarednqe)I sid!N 

J!V Ut?lt?~~)I !P lft?Mes !laq 1enf wuwp UU1eqwu4-umeqw-eq epe l(U)ludy ·g 

wmf.Ja1 UUlU[aS ntmt8u~g Ual-ednqt?)I 

S!d!N J!V UUlt?Ull?~~)I !P 4t?Ml?S enqedu Ut?)fTI)[t?I !UUl~ ei<uuse!q Sau,( udy '6 

lllla'll{l?fas mnu1as nr~uaa ua1ednqe)I 

S!d!N J!V Ul?llrW~)I !P !UUl~ uuqmnq~)f l{UMUS 1-enfu~w uu8u~p 4l?){l?dV ·o t 

l Ul?l81~S n1~uaa ua11rdnqt?)I S!d!N J'!V UUllrWll~~)I 

!P ei<u4eMes 1enfuaw qe1a1as !utnad UIDfUSl?J!P 8uui\ )ft?dU.It?p ql?)judy · 11 ~ 

l!0l{81C)){ 

npus 8m1i< 1ei<1m.It?qp !I~ 1tmf 8Ul?lu~1 we1s1 !WOUO){~ mmefun euuUl!e8ea ·z: 1 

£00'l£0000'l61 £0£961.dIN 
vw 'mun,\ 8W 8~ ·8JG 

v l OZ I 0800Z60~0ll6 l 'dIN 
.WW '!onXq8M!JS 1Df:ll 



.. 

Jl?t(!ldd 
mu! dun?'] 

lOWON 

pr:>e·n1n)f6uequ1et~M :e1fSQ8M 
ZH~S-~LUS (9£LO) !1!W!S)t8:! 6LIX:S-ZLUS-~LUs-9LUS (9£LO) uodata.l 

UZIX: ntn)!Buag elO)I eM8Q Je6ed 4eie:1 ue~ ueier 

n1n>1E>N38 
1~3E>3N ~'VlSI V'~V'E>V' .LnJJ.lSNI 

\t'IS3NOONI >i118nd3~ \t'v.J\t'fJ\t' N\t'l~3.1N3V\13>i 

610l/90/6'0ffdd/Al'.~/t1.Ul/Zv60: 

-!P 
ouiq;,s 

n(D~U30: SJd!N .l!V 08)8111833)1 l8M8:::) 
·to.A. upud;,x 

: anrsn Sl?l'B 6 lOl/8 lOZ )fltm>plD{V 

unqe.i nJn)f8U:)8. MJVI ure1s1 S!US18. trap fOIOU0){3 S'Bl{O~tl Wl?fSI fOIOU0){3 

'!"PlllS ure~o1d sped 1 ·s ecrnfies !PlllS trn'fBSdfd,.{u:)d crn8udp ue8unqnq<}s 

'lM. . ..l.41. wmnvzo, muomssv 

6£001991S1 

Wl?[SI !filOU0){3 I Wl?JSI S!US!8 trap fOIOUO)f3 

•tr,SID(l?IDµ;>l UB){dB~O!P ){!'eq acrn,{ l?Wl?Sl?!J:>)( usp Utr!'}Bl(l:>d Sl?ll? lp?flIB!){!W;>Q 
'trnlB{:)S nymp}uda S!d!N JN tnnBIDB~){ : UB!H[:)U:)d 1BdW:)J. 

·mneps 
n{0){8U:)8. S!d!N JN tmlt?Ule~){ !P WB[SJ !filOU0){3 µl?Q nef lf!l!Q 1e..\µn.nrqa 

trnqtllnqd)I dl?J)llqld.L,!1:)8. pmf )£CdWBO : mpnfraq 8ue..\ !Sd!I){S trnS!fOU:}d erep 
\If)<"~\)' 

!dIDf8U:}JdW )ftlllln Ul?!ln:)tJ:)d 01Z! ueuoqouuod UB)ftlf 1?8U:)W !Wl?){ !ti! lrn8U:)Q 



tssst SOJ saos IO : OV n/393.\' VY/JS Y.H'H urtvr 

SldlN lIIV NV i VWV:>D 
NV.LV'13:S fl1Jl)l~N'JIR N31.Yd_ HY)[ HV.LNnl3:W3d 

NVtn1sma tvs3'.13'.s FNbNW3'.Ig)J rwns 

!S'V-J'SOS"S 'HOl1fvdnS . eweN 
: nn l{l3M13Q!P tre8u-e1 apueuaq 8ue A 

"6 lOZ qnf ti P/S 
61 oz nnr zo (l!S3tre.L trell?(:)S nr~u;9 u~1ednq1?)! S!d!N lf't ueiew-e:>~)l lf131<e1 !M !P u-em1~u~ 

se8m UIDfBtreS){UlQW l.{UlQl JlJUQQ•l'9UQq lJM{fSq 'JU! ql?Ml?Q!P l?AUl?WUU 8u-e..\ UtJ~Ul?l:)U:)V'J 

ue1indudd 1npnf 
SllltSJ;;)A~O 

!P"lS w-e.Uio1d 
WIN 

eureN 

"S!d~ .f!l? uewurn~;;)){ !P Wl3}Sl !WOUO)(Q 
uep n-efll!"l tp ll?AUM?l{P u-eqmnqQ){ ll?QPIV tfeM-es ~lQQ 1enf )fedw-ea : 

n~UQSNJVI 
l[l3t..mAS !WOU0){3 ' 

6£00199{~1 : 
ntreµ!::{ tmenni\ 

eAU!lSQW euewrfilleq;;)S 
UID{l?un2l;xi!t) iedRp ){Tllun l?Au.nru.:)q·.reu:)Q:)S tre2u~p renq !tmnf !U! tre3U'l31:)1~){ ll?Jns u-epJIW:)O 

l13W13JY 
ue113qer 

d~N 

Ul1llr(OIS O(mt8uag-qu)l S!d!N J!V'~9)l !J98aN 1n1ns uke)I UV(l!f 

lllWe:). 

SOOtEOL66t90BOOL6t: 

SJdJN .rrv lUfe:) 
sioz rrnr l l 'µ:)3:)U IDft\S 

.~ 

SOOtEOL66t90800L6t'dtN 
1s·w·sos·s 'Ho~vdns 



• 
uus C9£Lo) "D_i 9Ltl~ 'u.11~ 'rzus 000) uocbt~.L 

n~ ~ liha tlRl'Ra ~r 
WV'lSI SINSI8 NVO IWONOD SV .L 'IIDIV..I 

ll'1ID19NaH Ill~9a.N WV'lSI VWV!>V J.OJJ.LSNI 
VISnIOCThll xrranaaa vwv~v NVIllllN31\ID 

6 IOZ/S0/6·00· dd/ Af il/11 'UJ/ LSSO : 1omoN 

NVXClfNO.N3d .LVIDlS 

: U.,SOQ ){Ilf unnaur !U! ue8a.,p n[ID{Su~a ( NlVl ) ~s~N we1s1 t?Wl?~V minsu] tm?{SI S!lJS!H 

tll?Q fWOUO~ SBllIDfU,i UID{~ 1D{BtD 8h\S!SBqB1ll !J)t\lS J!ll)f8 tm!USaJ~AuOO ~mu Ull?Jl?Q 

II 8-u!qUl!qtmd : SB~.L 

tl0Z10800'60SOLL6I: .dl.N 

JAWf!U(L(t{8& µs ~ : VWVN 'z 

I ~qUl!qtmd : su8nJ. 

£00Z£0000l61(0£96l: "dlN 
VW 'smmx qew!fBd "llJQ : VWVN ·1 

: !ti! ~-eq !P ~ e..<ueweu Sue..< 

BMS!suqecn !hq qehst?lmmm 1DJ'!fn ~ !edums uuµg~ ~ '!S<f!D[S \PUP tmmlSt\Amxl 

ueS'm)p mn~ Sue.< tuq-teq 1m{de~sCKfn:gm mrp 'wt'{l(1tm~m ~~tmm ~un 

VWVN 

~dµJ[s tnpnr 
xvsnsnr 

WIN 
NV~SI IWONO)l3 : 

6(001991)1 : 
µ~~eaunnx ! 

-ei<~m W8W!8~~ U8J[eU8S){Ul!P UBp ![lqel~ ~ lmtq!P !U! uqnfunuad fe,Jils ue~ 
•(uut81QS n~ ~qu)[ S!d!N l!V U8'8We"JQ)l stlSl?)I !PlllS) 

YW'lSI IWONOE rave nvrNIJ.Ia .LVAnlfl)IVHQ 
NVHO.UUl:DI l. VaDIV HV It\ vs rrsa 1Vill )IV dWVQ : 

·d!SJV ... 
~Sue.< li\S!mfBW .£ 

~Sue,{ 04lSO(J ·i; 
l~IRVA'. ·1 

: 'DiiSriqffi~J. 



: lf~IO UTISOS!P 8uei( "WBJSJ: !WOD0Jt3: µ•(I n•foma ••4rn.nrqa 
u•qltlnq3)1 i•QPIV q•"'B'S !138 1snr 11•dm~a ,, 1npnfJ:>q !Sd!J)(s resodoJd 

6£00I991Sl : W!N 

lDBlSJ !lDOUO)f3, : !poJd 

tllqes : !Jl?H 

:eplld n(1U(8u~a CNivI) µaS~N um1s1 1n1m8y 
l"lµSUJ um1s1 SfUS!a unp !WOUO)f3 StQ]ll)fed eped tI'ID{Jl?\J!W~!P ql?f~.L 

8lf!qOJ!qW~d lll!.L )(nf umrp )(lllOO uvsrunf vplKb}f UID(JDm!P lOOep qepns 
l?AUl?U~ q~10 ·Jl?lf!W~AU~d 01!.L mues-Ul?Jl?S !ml~ P(!l?QJ~!P ql?l~ UlJ(I 

v I OZ I 0800Z60SOLL6 l. dIN 
WW '1onAq•M!-IS W113: 



NVHVS3:!lN':ld NVl~'lVR 

"WV'1Sl IWONO)I'.'.:I rave fl'v'fNIJ..TQ l. 'v'IBflWHQ NVHOJ.n83)I 
l V8Dl.Y HV M vs rtsa '1VOJ )IV'dWVQ,, (11pnµ<)q 8U'E?A !Sd!J)IS 

!lll'E?~d t?U'E?!filA. eweN 
: q:;)[O unsnsrp 8ue;;. 

6£00199[~1 · WIN 

W 610Z !~w······ . 'ilttu{ilU:;)ij 

\ll?!ln~u~ u~ rams U'E?){flf'E?'!l) xrutm ttl?!Wl! l\?1\?AS !(JtlU~W~UI 

U1D(\?l\?AU!P 'E?AUlflfU'E?f:)S '8tJ!qW!qw~ Uifl U'E?lfllIB tre8u<)p rensos !)P.'E?qJ:)Cf!P ql?pns 

ql?~AS fWOU0}{3 : '!l)01d 

H 017171 ne1nYeW'e1! 

tlOtl0800t60SOLL6l'dIN 
WW~JSqJ 

tl0tl0800t60SOLL61 'dIN 
~1=wq] 

n1IDJ8U:;)8 NIVI 1reue.{s rwouo)f3 rr>ms w'E?.u301d lffil<))I 
~ql?l:)8u:;lw 

'·· 



WVISI SINSIH NVCI IWONO)ffi SVl1JDIVll F~\ 010)19N39 ~.. }) 
{NfVI) rn3~:IN WV~JSJ vwvov J.nl.LLSNJ ~!~~ 

.. 

1\fSOdOHd HVNllN::IS IHIOVH9N31N uxns 

!POJd /uesnJnr 
Wit 

w~f ~1.Jo:::f9 : 
'~ 001,,1..s1 : 

!'9VO:.J!J bv'O!'?Yl~: ewer 

tOOZ~0900ZZOZt~l6tdlN 



IWlSI SINSIH .NV(( IWONOE SVl1fDIVll 
01CDl~N39 

(NM) lll3~3N WVlSI ~Y->V LfllUSNI 

V MSISVRVW 'IVSOd.OM4 lIVNIW1lS HIOVB lIV .L!IVO 

BMS!se4ew 'BWBN 

}l?23ueJ.J!JBH 

WIN 

·············~\fi·S)···;~·-rl~·~: 
...... ······ ·~og., ~· ~1.ii' = 

.......... ;;;'1~-l ~ .... ~-onn~ 
•eii··:;)~w~S3'l · · · 9 ·., .~s = 

1\fSOdOlld moor 
\fMSI HVW 

N'1!>N\f .l \fONV .l 

0 

ltVNIW3AN3d \fW\fN 
ij\fNIW3AN3d 

N'19N\fl V'ON\fl 

h'~ n'~~res 
""~~~"?\ \4>Wi93S 
NV.ul\.l:iV~ \IJ)l"J).93$ 

rill~ 'dS~ l<l ~~~ 
~Y'ltf\A TW1Vll1~ 

IJV()ll)WN3MJ w~a 
IOJIJ l~J ~~)ot3& 

...------------.------------.------.------·--- 

WBJSI S!US!8 U'eQ !lUOUO)fff){t? ~Q 
'!nt.fel~gu~w 

£00 £0866 I 'l t t>O£l6 l 'dlN 
VW 'INIV SV. ·.1a 



pDtrn1n~~u~qu!e1@ :f!l?wa 
ll l l ~ - 9£LO 1'B:J ll I l ~ - 9£LO ·dpi ·n1ffif8m>g eM<lQ ~d qtne.:J craptl)J "lf 

WVISJ SINSJR NVG IWONO)I~ svrmxva 
{l'Ifl}{DN3"11 (NIVI) nraDaN WYlSI VWV!:>V .Ln.LI.LSNJ 

enreN 
!lf!"l{l?Meqwrrn2crnllfPUUuaq 8crnA: eA:es 

!l)Old 

WIN 

-~(al!P)fOlUiltm)fsnJ~l.!l)l?SN~S~~u~p 
'~Uµn?8Ul?lQ1Q)fll?.ffiSirnµ{!lUQQ 

61% I / 

Ja3.d U'l?IDfl?lSTI Ola8U~d 
Inqe'l~Sm~w 








	COVER DAMPAK JUAL BELI SAWAH TERHADAP KEBUTUHAN DITINJAU DARI EKONOMI ISLAM.pdf (p.1)
	KATA PENGANTAR.pdf (p.9-10)
	ABSTRAK.pdf (p.11)
	DAFTAR IS1 jual beli.pdf (p.12-13)
	bab I YULIANA JUAL BELI SAWAH (1).pdf (p.14-29)
	BAB II jual beli.pdf (p.30-52)
	BAB III JUAL BELI.pdf (p.53-59)
	BAB IV revisi 2.pdf (p.60-75)
	BAB V JUAL BELI.pdf (p.76-77)
	lampiran.pdf (p.78-93)
	image_001.pdf (p.1)
	image_002.pdf (p.2)
	image_003.pdf (p.3)
	image_004.pdf (p.4)
	image_005.pdf (p.5)
	image_006.pdf (p.6)
	image_007.pdf (p.7)
	image_008.pdf (p.8)
	image_009.pdf (p.9)
	image_010.pdf (p.10)
	image_011.pdf (p.11)
	image_012.pdf (p.12)
	image_013.pdf (p.13)
	image_014.pdf (p.14)
	image_015.pdf (p.15)
	image_016.pdf (p.16)


